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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP
POTENSI BENCANA TSUNAMI DI DESA PESISIR KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

Oleh:

Yogi Indra Kurniawan

Tsunami merupakan serangkaian gelombang laut yang terjadi secara tiba-tiba,
disebabkan oleh pergerakan atau perpindahan air dalam jumlah sangat banyak
akibat gempa bumi, longsoran, erupsi gunung berapi dan meteor yang terjadi di
lautan. Kabupaten Lumajang merupakan salah satu kabupaten yang berpotensi
tinggi terhadap bencana tsunami dikarenakan Kabupaten Lumajang berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia dan merupakan jalur pertemuan lempeng aktif
Indo-Australia dengan lempeng Eurasia. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tehadap potensi bencana tsunami Di
Desa Pesisir Kabupaten Lumajang, mengetahui persebaran wilayah tingkat
pengetahuan masyarakat terhadap potensi bencana tsunami Di Desa Pesisir
Kabupaten Lumajang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif yaitu berupa wawancara dan kuesioner. Pengambilan sampel
responden dilakukan menggunakan random sampling yaitu metode dengan
pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak. Pengolahan data
dilakukan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas sebagai alat ukur
kevalidan dan reliabel dalam suatu instrumen penelitian. Penyusunan peta
persebaran wilayah tingkat pengetahuan masyarakat Di Desa Pesisir Kabupaten
Lumajang dilakukan dengan bantuan teknologi Sistem Informasi Geografis (SI1G).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat di wilayah
pesisir Kabupaten Lumajang memiliki hasil persentase 71% yang artinya
masyarakat desa pesisir Kabupaten Lumajang rata-rata memiliki pengetahuan
yang sangat tinggi terhadap adanya potensi bencana tsunami. Hasil persebaran
wilayah terkait potensi bencana tsunami tergolong dalam kelas “Sangat rendah”
hingga “Sangat tinggi”. Terdapat 5 (Lima) desa dengan kategori tingkat
pengetahuan “Sangat tinggi” yaitu terdapat pada Desa Bades, Bago, Selok Awar-
awar, Pandanarum, dan Jatimulyo. Ada 2 (Dua) desa tergolong dalam kategori
tingkat pengetahuan “Cukup tinggi” yaitu Desa Tegalrejo dan Desa Bulurejo.
Sedangkan terdapat 3 (Tiga) desa dengan kategori tingkatan pengetahan “Sangat
rendah” yaitu Desa Gondoruso, Pandanwangi dan Wotgalih.

Kata Kunci : Tsunami, Pengetahuan, SIG
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF COMMUNITY KNOWLEDGE LEVELS OF THE
TSUNAMI DISASTERS POTENTIAL IN THE COASTAL VILLAGE OF
LUMAJANG REGENCY, EAST JAVA

By:

Yogi Indra Kurniawan

A tsunami is a series of ocean waves that occur suddenly, caused by the
movement or movement of very large amounts of water due to earthquakes,
landslides, volcanic eruptions and meteors that occur in the ocean. Lumajang
Regency is one of the districts with high potential for tsunami disasters because
Lumajang Regency is directly adjacent to the Indian Ocean and is the meeting
point of the Indo-Australian active plate with the Eurasian plate. The purpose of
this study was to determine the level of community knowledge about the potential
for a tsunami disaster in the Pesisir Village, Lumajang Regency, to find out the
distribution of the area of the level of community knowledge about the potential
for a tsunami disaster in the Pesisir Village, Lumajang Regency. The method used
in this research is quantitative method, namely in the form of interviews and
questionnaires. Sampling of respondents was carried out using random sampling,
namely a method by taking a sample of members of the population carried out
randomly. Data processing was performed using validity and reliability tests as a
measure of validity and reliability in a research instrument. The preparation of a
map of the distribution of the level of community knowledge in the Coastal
Village of Lumajang Regency is carried out with the help of Geographic
Information System (GIS) technology. The results showed that the level of
knowledge of the community in the coastal area of Lumajang Regency has a
percentage of 71%, which means that the people of the coastal village of
Lumajang Regency on average have very high knowledge of the potential for a
tsunami disaster. The results of the distribution of areas related to the potential for
a tsunami disaster are in the class of "Very low" to "Very high". There are 5 (five)
villages with the category of “Very high” level of knowledge, namely Bades,
Bago, Selok Awar-awar, Pandanarum, and Jatimulyo Villages. There are 2 (two)
villages that belong to the category of “High enough” knowledge level, namely
Tegalrejo Village and Bulurejo Village. Meanwhile, there were 3 (three) villages
with a "Very low" level of understanding, namely Gondoruso, Pandanwangi and
Wotgalih Villages.

Keywords: Tsunami, Knowledge, SIG
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara geografis wilayah Indonesia terletak pada pertemuan tiga
lempeng bumi yang masih aktif yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-
Australia, dan Lempeng Pasifik yang menyebabkan wilayah Indonesia
memiliki berbagai potensi bencana alam yang sangat tinggi (BNPB, 2015).
Wilayah pesisir bagian selatan Jawa Timur terletak pada pertemuan
dua lempeng tektonik yang berhadapan langsung dengan Samudera Hindia
yaitu Lempeng Eurasia dan Lempeng Indo-Australia yang termasuk aktif,
sehingga hal tersebut dapat menimbulkan gempa yang berpotensi bencana
tsunami (Royati, 2016).

Tsunami merupakan serangkaian gelombang laut yang terjadi secara
tiba-tiba, yang disebabkan oleh pergerakan atau perindahan air dalam jumlah
sangat banyak akibat gempa bumi, longsoran, erupsi gunung berapi dan
meteor yang terjadi di lautan (Rachman, 2016). Jika peristiwa tsunami terjadi
dapat memberikan dampak berupa kerusakan bangunan, kerusakan
infrastuktur, hingga korban jiwa. Dampak dari bencana tsunami dapat
dikurangi melalui manajemen pengurangan risiko bencana
berbasis masyarakat (community based disaster risk management) yang
merupakan proses pengurangan risiko bencana dengan melibatkan kelompok
masyarakat dalam hal penanggulangan bencana. Manajemen Risiko Bencana
Berbasis Masyarakat (community based disaster risk management) merupakan
proses dimana komunitas (masyarakat) secara aktif terlibat didalam hal
penaggulangan bencana (Rachman, 2016). Tujuan manajemen bencana
berbasis masyarakat (community based disaster risk management) adalah
untuk memberdayakan masyarakat yang ada di wilayah bencana agar mampu
menyelamatkan diri sendiri, keluarga, dan komunitasnya saat terjadi bencana.
(Akhmad, 2012).

Kabupaten lumajang merupakan salah satu wilayah pesisir bagian

selatan Jawa Timur yang sangat berpotensi terhadap ancaman bencana tsunami.



Kabupaten Lumajang memiliki 5 kecamatan pesisir yang berbatasan langsung
dengan Samudra Hindia dan merupakan jalur pertemuan lempeng aktif indo-
australia dengan lempeng Eurasia yang menyebabkan terjadinya subduksi di
wilayah bagian selatan sepanjang pulau jawa, hal ini menjadikan wilayah
Kabupaten Lumajang sangat berpotensi terhadap ancaman bencana tsunami
(Akhmad, 2012). Berdasarkan (Sukandar, 2016) wilayah pesisir bagian selatan
Kabupaten Lumajang Jawa Timur, khususnya di 5 kecamatan utama yaitu
Kecamatan pasirian, Tempeh, Kunir, Yosowilangun, dan Tempursari yang
merupakan wilayah sangat rawan akan bencana tsunami.

Berdasarkan adanya potensi bencana tsunami Di Kabupaten Lumajang,
maka penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi pengetahuan masyarakat terhadap potensi bencana tsunami Di Desa
Pesisir Kabupaten Lumajang sebagai landasan perumusan konsep manajemen
resiko bencana berbasis masyarakat yang nantinya dapat diterapkan untuk
mengurangi resiko serta dapat mengurangi tingkat kerugian dan korban jiwa

akibat bencana tsunami.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
pokok permasalahan yang dibahas adalah:

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat terhadap potensi bencana
tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang, Jawa Timur?

2. Bagaimana persebaran wilayah tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
potensi bencana tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang, Jawa
Timur?

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terhadap potensi bencana
tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang, Jawa Timur.

2. Mengetahui persebaran wilayah tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
potensi bencana tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang, Jawa

Timur.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi
pemahaman dan pengetahuan mengenai potensi bencana tsunami bagi

masyarakat pesisir, pemerintah, maupun pihak-pihak terkait.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah prnrlitian ini hanya dilakukan
di 5 (Lima) kecamatan wilayah pesisir Kabupaten Lumajang, Jawa Timur
yang terdiri dari 10 desa pesisir antara lain Desa Gondoruso, Desa Bades,
Desa Bago, Desa Selok Awar-awar, Desa Pandanwangi, Desa Pandanarum,

Desa Jatimulyo, Desa Wotgalih, Desa Tegalrejo, dan juga Desa Bulurejo.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa acuan penelitian yang digunakan pada penelitian

tingkat pengetahuan masyarakat terhadap potensi bencana tsunami Di

Kabupaten Lumajang, diantaranya adalah sebagai berikut:
A. Penelitian oleh Gatut Priyowidodo dan Jandy E. Luik pada tahun 2013.

Judul penelitian ini adalah Literasi Mitigasi Bencana Tsunami Untuk
Masyarakat Pesisir Di Kabupaten Pacitan Jawa Timur.

Metode penelitian ini dilakukan dengan survey dan dianalisis
berdasarkan uji statistik diskriptif.

Hasil pada penelitian ini membahas tentang masyarakat belum
memiliki kesadaran akan bahaya tsunami secara memadai. Meskipun
tingkat pengetahuan mereka cukup untuk segala informasi tentang
tsunami, namun mereka merasakan bahwa peran pemerintah harus
dioptimalkan, agar masyarakat tidak memiliki rasa kuatir yang

berlebihan bila terjadi gempa yang disusul tsunami.

B. Penelitian oleh Lia Wida Royati dan Baiq Lily Handayani pada tahun
2016.

Judul penelitian ini tentang Konstruksi Pengetahuan Masyarakat
Pesisir Watu Ulo Mengenai Early Warning System (EWS) Tsunami.
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dimana
informan ditentukan dengan teknik purposive sampling.

Hasil dari penelitian ini membahas tentang warga Watu Ulo memiliki
pengetahuan tentang kondisi daerah yang memiliki potensi tsunami
serta tanda-tanda alam tsunami. Konstruksi Watu Ulo sebagai daerah
rawan tsunami diperkuat dengan pemasangan sirene EWS sebagai
media peringatan tsunami. Konstruksi pengetahuan publik tentang
EWS melewati tiga proses yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan
internalisasi. Konstruksi pengetahuan yang didirikan di antara warga

Watu Ulo pada EWS menghasilkan: Membentuk masyarakat menjadi



lebih waspada akan potensi kerawanan tsunami didaerahnya, Warga

Watu Ulo juga terbentuk pengetahuannya untuk lebih tenang. Sikap

tenang ini terbentuk karena warga telah percaya sirine EWS dapat

membantu memberikan keakuratan dalam kemungkinan bencana

tsunami selain tanda-tanda alam yang telah dipahami warga setempat.
C. Penelitian oleh Akhmad Jufriadi, dkk pada tahun 2012.

- Judul penelitian ini membahas tentang Sosialisasi Pengurangan
Resiko Bencana Di Kecamatan Tempursari Kabupaten Lumajang
Sebagai Upaya Pendidikan Mitigasi Bencana.

- Metode Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
wawancara, diskusi dan kuestioner. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan  menggunakan  perhitungan  persentase dan
dimaknai secara kualitatif dengan melakukan reduksi dan kategori
data.

- Hasil dari penelitian ini membahas terkait pemahaman masyarakat
tentang kebencanaan relatif cukup baik dinilai dari aspek sensitivitas
dalam merespon bencana, cara merefleksi bencana, kesadaran untuk
mengurangi bencana dan tindakan menghindari yang dilakukan saat
terjadi bencana, Pemahaman tentang pendidikan mitigasi bencana
relatif sudah ada, Pendekatan pengetahuan kebencanaan merupakan
modal penting bagi pendidikan mitigasi bencana relatif sudah dimiliki
oleh masyarakat, Pelaksanaan sosialisasi pengurangan resiko bencana
dinilai baik sebagai upaya pendidikan mitigasi bencana.

D. Penelitian oleh Rachman Adhi Nugroho dan Adjie Pamungkas pada tahun

2016.

- Judul penelitian ini membahas tentang Tingkat Manajemen Risiko
Bencana Tsunami Berbasis Masyarakat Di RW 08 Kelurahan Ploso
Kabupaten Pacitan.

- Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengumpulan

data dan analisis data.



Hasil pada penelitian ini membahas terkait tingkat manajemen risiko
bencana tsunami berbasis masyarakat sudah sangat bagus dengan
persentase ratarata 89,34% tahapan manajemen  sudah pernah
dilakukan oleh masyarakat dan Tindakan manajemen yang telah
dilakukan oleh masyarakat di RW.08 Kelurahan Ploso Kabupaten
Pacitan dapat digunakan untuk mengelola (manajemen) risiko bencana
tsunami yang berpotensi terjadi pada lingkungan tersebut, sehingga
dengan adanya tindakan manajemen yang dilakukan dapat

mengurangi risiko dampak tsunami.



2.2 Bencana

2.2.1 Definisi Bencana

Bencana merupakan suatu peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan, baik faktor alam
maupun non alam serta mengakibatkan timbulnya korban jiwa,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.
Bencana yang disebabkan oleh faktor alam misalnya gunung meletus,
gempa bumi, angin puting beliung dan lain sebagainya. Bencana yang
oleh disebabkan faktor non alam misalnya kebakaran di daerah
perumahan padat penduduk, kerusuhan antar etnis dan wabah penyakit
(Fitriawan, 2017).

Bencana dapat terjadi dimana saja di setiap belahan dunia dan
dapat mempengaruhi tingkat kesehatan, kehidupan, serta infrastruktur
yang telah dibangun manusia untuk mendukung penghidupannya.
Masalah yang dapat ditimbulkan dari berbagai situasi kedaruratan dan
bencana dapat mempengaruhi aspek fisik, biologi maupun kehidupan
lingkungan sosial yang dapat mengancam kesehatan manusia,
kehidupan dan penghidupannya (WHO, 2002).

Bencana alam adalah bencana yang disebabkan oleh kejadian
alam. Bencana dapat terjadi melalui suatu proses yang panjang atau
situasi tertentu dalam waktu yang sangat cepat tanpa adanya tanda-
tandanya. Bencana sering menimbulkan kepanikan masyarakat dan
menyebabkan penderitaan serta kesedihan, seperti: luka, kematian,
tekanan ekonomi akibat hilangnya usaha atau pekerjaan dan kekayaan
harta benda, kehilangan anggota keluarga serta kerusakan infrastruktur
dan lingkungan (Fakhriyani, 2011).

Dari beberapa pengertian bencana diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa bencana alam merupakan suatu kejadian yang merusak yang
ditimbulkan oleh faktor alam maupun non alam sehingga
mengakibatkan gangguan yang merugikan pada manusia dan alam
bahkan memakan korban jiwa, luka berat dan putusnya akses-akses

kehidupan



2.2.2 Jenis-Jenis Bencana Alam

Bencana alam merupakan bencana yang diakibatkan oleh suatu

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh gejala-gejala

alam yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan, kerugian

materi, maupun korban manusia (BNPB, 2015).

Adapun Jenis-jenis bencana menurut UU Nomor 64 Tahun 2010,

antara lain:

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam yang
diantaranya berupa gempa bumi, tsunami, gelombang ekstrim,
gelombang laut berbahaya, letusan gunung api, banjir, kenaikan
paras muka air laut, tanah longsor, erosi pantai, angin puting
beliung, dan jenis bencana lainnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa non alam yang diantaranya
berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi dan wabah
penyakit.

Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia antara
lain konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas

masyarakat, dan terror.

Bencana alam dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan penyebabnya

antara lain bencana geologis, bencana klimatologis dan bencana ekstra-

terestrial seperti terlihat pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1. Jenis Bencana Alam Berdasarkan Penyebabnya

NO | Jenis Penyebab Bencana Alam Beberapa Contoh Kejadiannya

1 | Bencana Alam Geologis Gempa bumi, tsunami, letusan gunung
berapi, longsor/gerakan tanah, amblesan
atau abrasi

2 | Bencana Alam Klimatologis Banjir, banjir bandang, angin puting
beliung, kekeringan, hutan (bukan oleh
manusia)

3 | Bencana Alam Ekstra-terestrial Hantaman atau benda dari angkasa luar

(Sumber: BNPB, 2015)

Berdasarkan UU No.64 Tahun 2010 menjelaskan bahwa proses-
proses bencana alam geologi yang khas untuk daerah di wilayah pesisir
pada umumnya adalah proses-proses geologi hasil interaksi dari angin,
gelombang, pasang-surut dan arus. Sebagai bencana alam geologi,
proses-proses bencana alam geologi itu diantaranya seperti bencana
tsunami, gelombang tinggi karena badai, banjir, erosi pantai dan
sedimentasi. Macam bencana yang terakhir ini berkaitan dengan kondisi

geologi daerah pesisir dan aktifitas manusia.

2.3 Tsunami

2.3.1 Definisi Tsunami

Tsunami merupakan suatu bencana yang berupa gelombang
raksasa yang melanda ke wilayah daratan. Bencana ini dapat terjadi
karena gempa bumi atau gangguan berskala besar yang terjadi di dasar
laut, seperti longsoran bawah laut atau erupsi letusan gunung api di
bawah laut (Radite, 2018). Gelombang tsunami dapat merambat sangat
cepat (dapat mencapai kecepatan hingga 950 km/jam), panjang
gelombangnya sangat panjang (dapat mencapai panjang hingga 250
km). Di samudera, tinggi gelombang tsunami cukup rendah sehingga
sulit diamati, dan ketika mencapai perairan dangkal ketinggiannya
dapat mencapai hingga kedalaman 30 m. Sifat kedatangan
gelombang tsunami sangat mendadak dan tidak adanya sistem
peringatan dini (Early Warning System) sebagai salah satu penyebab
dari banyaknya korban jiwa yang jatuh ketika gelombang tsunami

melanda ke daratan pesisir yang banyak penduduknya (Royati, 2016).



Tsunami yang terjadi karena gempa bumi atau longsoran yang
berada di bawah laut kejadiannya berkaitan erat dengan sistem interaksi
lempeng kerak bumi yang membentuk sistem penunjaman dan palung
laut (Priyowidodo, 2013). Sementara itu, tsunami yang terjadi karena
erupsi letusan gunung api kejadiannya berkaitan erat dengan
kemunculan gunung api di bawah laut, baik yang muncul di permukaan
laut maupun yang tidak muncul di permukaan laut. Dengan demikian,
potensi suatu kawasan di wilayah pesisir untuk dilanda tsunami dapat
diperhitungkan dari keberadaan sistem penunjaman lempeng yang
membentuk palung laut dalam, dan keberadaan gunungapi bawah laut.
Meskipun demikian, kita tidak dapat melakukan prediksi tentang kapan
terjadinya tsunami karena kita tidak dapat melakukan prediksi tentang
kapan terjadinya gempa, longsoran bawah laut atau letusan gunung api

bawah laut yang dapat mengakibatkan tsunami (Royati, 2016).

Dari beberapa uraian diatas yang membahas tentang bencana
tsunami, maka kita dapat menentukan kawasan yang berada di wilayah
pesisir yang berpotensi terhadap bencana tsunami, yaitu dengan
memperhitungkan posisi kawasan pesisir yang berbatasan langsung
dengan Samudra Hindia, serta kemunculan gunung api bawah laut,
meskipun kita tidak dapat menentukan kapan tsunami akan terjadi
(Dwi, 2011). Bagi Kepulauan Indonesia, posisi geografisnya yang
diapit oleh dua samudera yaitu samudera pasifik dan samudera hindia,
serta posisi tektonik yang terletak di kawasan interaksi tiga lempeng
kerak bumi utama, dan kemunculan gunung api bawah laut
membuatnya menjadi sangat berpotensi terhadap bencana tsunami.
Menurut (Radite, 2018) Secara garis besar dapat dikatakan bahwa
kawasan di wilayah pesisir yang sangat berpotensi terhadap bencana

tsunami antara lain:

- Kawasan pesisir dari pulau-pulau yang menghadap ke Samudera
Pasifik dan Samudera Hindia. Potensi sumber kejadian bencana
tsunami yang utama di kawasan-kawasan itu adalah sistem

penunjaman yang ada di hadapan kawasan-kawasan pesisir itu.
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- Kawasan pesisir dari pulau-pulau di kawasan Laut Banda. Di
kawasan ini, bencana tsunami dapat berasal dari kawasan Busur
Banda maupun berasal dari Samudera Pasifik atau Samudera
Hindia yang masuk ke kawasan itu.

- Kawasan pesisir pulau-pulau yang berhadapan dengan gunung api
yang berada di bawah laut, seperti kawasan pesisir di kedua sisi

Selat Sunda yang mengelilingi Gunung Krakatau.

2.3.2 Faktor-Faktor Penyebab Tsunami
Tsunami merupakan salah satu bencana alam yang sangat
dahsyat dibandingkan dengan bencana lain. Hal ini dikarenakan
tsunami merupakan gelombang yang sangat besar yang dapat
menerjang hingga ke wilayah daratan (Indah, 2012). Menurut (Lestari,
2017) Beberapa peristiwa alam menjadi penyebab terjadinya tsunami.
Hal- hal yang menjadi penyebab terjadinya tsunami antara lain:
A. Gempa Bumi di bawah laut
Gempa bumi yang terjadi di bawah laut adalah hal yang
paling umum yang dapat menyebabkan terjadinya tsunami. Gempa
bumi di bawah laut menimbulkan banyak getaran yang akan
mendorong timbulnya gelombang tsunami. Gempa bumi di bawah
laut merupakan penyebab mayoritas terjadinya tsunami di dunia.
Hampir 90 persen kejadian tsunami di dunia ini disebabkan oleh
gempa bumi yang terjadi di bawah laut. Gempa bumi yang terjadi di
bawah laut ini merupakan jenis gempa bumi tektonik yang dapat
menimbulkan adanya pertemuan atau tabrakan lempeng tektonik.
Meski gempa bumi bawah laut merupakan penyebab
utama terjadinya tsunami, namun tidak berarti bahwa semua gempa
bumi bawah laut dapat menimbulkan tsunami.
B. Letusan gunung berapi bawah laut
Penyebab terjadinya tsunami yang selanjutnya yaitu terjadinya
letusan gunung api yang berada di bawah laut. Lautan yang
memenuhi dua per tiga dari permukaan bumi ini menyimpan banyak

sekali rahasia. Kita tidak mengetahui bahwa sebenarnya tidak hanya
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daratan saja yang mempuyai gunung aktif, namun juga bawah laut
mempunyai banyak gunung aktif. Beberapa gunung aktif yang ada
di bawah laut bisa berpotensi meletus atau erupsi sewaktu-waktu.
Akibat adanya letusan yang besar atau kuat dari gunung berapi
bawah laut ini, maka akan menyebabkan terjadinya tsunami.

2.3.3 Dampak Bencana Tsunami
Bencana tsunami dapat menimbulkan banyak sekali dampak
atau kerugian. Menurut (Indah, 2012) Beberapa dampak bencana

tsunami antara lain:

A. Terjadi kerusakan dimana- mana

Dampak terjadinya tsunami yang pertama adalah
terjadinya kerusakan dimana- mana. Kerusakan yang dimaksud
yaitu kerusakan fisik baik bangunan dan non bangunan.
Gelombang besar yang timbul karena tsunami ini dapat melanda
hingga area daratan, baik daerah pantai maupun daerah-daerah di
sekitarnya. Kerusakan yang terjadi ini adalah di daerah yang
terkena terjangan ombak. Gelombang yang berkekuatan tinggi ini
dalam sekejap bisa menghancurkan bangunan, menyapu pasir
atau tanah, merusak perkebunan dan persawahan masyarakat,

merusak tambak dan ladang perikanan, dan lain-lain.

B. Lahan pertanian dan perikanan rusak
Gelombang tsunami  yang dahsyat juga  dapat
menyebabkan lahan pertanian dan perikanan rusak. Gelombang
tsunami dengan kekuatan yang besar mampu menerjang apa saja
yang berada di daratan. Bahkan bangunan pun banyak sekali
yang roboh. Selain itu ikan-ikan yang berada di kolam perikanan

juga akan tersapu oleh air dari gelombang tsunami tersebut.

C. Menghambat kegiatan perekonomian
Bencana tsunami ini dapat menghancurkan kegiatan

perekonomian di suatu wilayah. Kerusakan dan kehilangan yang
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terjadi akibat gelombang tsunami akan melumpuhkan kegiatan

perekonomian sampai beberapa waktu.

D. Kerugian material
Semua bencana alam dapat menimbulkan kerugian yang
bersifat materiil, termasuk juga gelombang tsunami. Kerugian
material diantaranya karena robohnya bangunan, rusak lahan

pertanian dan perikanan, serta hilangan harta bendanya.

E. Kerugian spiritual
Selain kerugian yang bersifat material atau yang dapat
diukur dengan uang, bencana tsunami juga dapat menimbulkan
dampak kerugian spiritual. Yang dimaksud dengan kerugian
spiritual merupakan kerugian yang tidak berupa harta benda,

namun lebih ke jiwa manusia.

F. Menimbulkan bibit penyakit

Dampak selanjutnya dari bencana alam tsunami yaitu dapat
menimbulkan bibit penyakit. Ketika gelombang laut yang besar
dapat menerjang wilayah daratan, maka yang akan kita temukan
adalah benda-benda kotor, tanah yang berlumpur dan sebagainya.
Lingkungan yang tidak bersih akan menimbulkan bibit penyakit.
Apalagi jika ditambah dengan jasad-jasad makhluk hidup yang
meninggal, maka lingkungan akan semakin tidak sehat. Disamping
itu, apabila tinggal di pengungsian maka yang akan terjadi
adalah timbulnya bibit penyakit karena kurangnya saranan dan pra

Sarana.

2.3.4 Tanda-Tanda Bencana Tsunami

Menurut (Indah, 2012) adapun tanda-tanda sebelum terjadinya tsunami
antara lain:

- Diawali dengan adanya gempa bumi. Tsunami biasanya terjadi karena

adanya gempa bumi yang terjadi di bawah atau di dekat laut.
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- Terdengar suara gemuruh. Banyak korban tsunami telah mengatakan
bahwa datangnya gelombang tsunami diawali dengan suara gemuruh
yang sangat keras.

- Memperhatikan penurunan air laut. Jika ada penurunan air laut yang
cepat dan bukan merupakan waktu air laut surut, maka segeralah
mencari tempat perlindungan yang tinggi. Sebelum terjadi gelombang
tsunami, air laut akan terlebih dahulu surut dengan cepat dan
kemudian kembali dengan kekuatan yang sangat besar.

- Selalu waspada pada gelombang pertama. Gelombang tsunami
pertama tidak selalu yang paling berbahaya, sehingga tetap
menyelamatkan diri dari garis pantai sampai keadaaan benar-benar

aman.

2.3.5 Tahap Pencegahan Bencana Tsunami

Bencana tsunami adalah bencana alam yang biasa terjadi namun
hampir sedikit sekali dapat diprediksi terjadinya tsunami. Oleh karena
itu Kketika tsunami terjadi akan banyak menimbulkan kerusakan dan
korban jiwa. Namun demikian untuk menghindari bahaya tsunami dapat
dilakukan dengan memberikan peringatan sedini mungkin pada orang-
orang yang tinggal dan berada di sekitar pesisir pantai. Salah satunya
yaitu dengan memasang papan peringatan tentang terjadinya potensi
tsunami serta memasang sistem alarm yang menghubungkan peralatan
deteksi tsunami dari instansi berwenang memberikan peringatan.
Dengan cara inilah potensi kerusakan yang akan ditimbulkan oleh

tsunami dapat dikurangi (Royati, 2016).

2.4 Dasar-Dasar Manajemen
Manajemen  merupakan  proses perencanaan,  pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan
organisasi (Rachman, 2016). Fungsi manajemen merupakan alat yang
digunakan dalam memahami dan membangun sebuah proses manajemen
melalui identifikasi fungsi-fungsi dasar dari manajemen (Rachman, 2016).

Fungsi manajemen juga merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan
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dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dengan mengikuti
satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Secara garis besar dari
keseluruhan teori tentang fungsi-fungsi manajemen adalah manajemen terdiri
dari berbagai proses yang merupakan tahapan-tahapan tertentu untuk
mencapai tujuan organisasi dan setiap tahapan memiliki keterkaitan satu sama
lain dalam pencapaian tujuannya. Fungsi manajemen terdiri dari perencanaan
dan  pengambilan  keputusan  (planning and decision  making),
pengorganisasian  (organizing), penggerakan (actuating), Pengawasan
(controlling) merupakan variabel yang dapat diteliti karena memiliki
kecenderungan pola manajemen yang dilakukan oleh masyarakat pada
wilayah penelitian (Rachman, 2016).

2.4.1 Manajemen Bencana
Manajemen bencana merupakan suatu kegiatan yang
dilaksanakan dalam rangka upaya pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan,
tanggap darurat dan pemulihan berkaitan dengan bencana yang
dilakukan pada tahapan sebelum, saat dan setelah bencana. Menurut
(BNPB, 2015) dalam keseluruhan tahapan penanggulangan bencana

tersebut, ada 3 (tiga) manajemen yang dipakai antara lain:

2.4.1.1 Manajemen Resiko Bencana
Merupakan pengaturan upaya penanggulangan bencana

dengan penekanan pada faktor-faktor yang mengurangi risiko

secara terencana, terkoordinasi, terpadu dan menyeluruh pada saat

sebelum terjadinya bencana dengan fase-fase antara lain :

- Pencegahan bencana adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan sebagai wujud upaya untuk menghilangkan atau
mengurangi ancaman bencana.

- Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran
dan peningkatan kemampuan untuk menghadapi ancaman
bencana.

- Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan

untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta
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melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Dalam fase
ini juga terdapat peringatan dini yaitu suatu serangkaian
kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin kepada
masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada

suatu tempat oleh lembaga yang berwenang.

2.4.1.2 Manajemen Kedaruratan
Merupakan pengaturan upaya penanggulangan bencana

dengan penekanan pada faktor-faktor pengurangan jumlah
kerugian dan korban serta penanganan pengungsi secara terencana,
terkoordinasi, terpadu dan menyeluruh pada saat terjadinya
bencana dengan faasenya adalah fase tanggap darurat bencana.
Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk
menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi
kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda,
pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi,

penyelamatan, serta pemulihan sarana dan prasarana.

2.4.1.3 Manajemen Pemulihan
Merupakan pengaturan upaya penanggulangan bencana

dengan penekanan pada faktor-faktor yang dapat mengembalikan
kondisi masyarakat dan lingkungan hidup yang terkena bencana
dengan mengembalikan fungsi kelembagaan, prasarana, dan sarana
secara terencana, terkoordinasi, terpadu dan menyeluruh setelah
terjadinya bencana. Fase yang tergolong dalam manajemen
tersebut antara lain:

- Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek
pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat yang
memadai pada wilayah pasca bencana dengan sasaran utama
untuk normalisasi atau berjalannya secara wajar semua aspek
pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah

pascabencana.
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- Rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua sarana dan
prasarana, kelembagaan pada wilayah pascabencana, baik pada
tingkat pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran
utama tumbuh dan berkembangnya kegiatan perekonomian,
sosial dan budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan
bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala aspek

kehidupan bermasyarakat pada wilayah pasca bencana.

Menurut (BNPB, 2015) dalam menghadapi bencana dibutuhkan
manajemen bencana yang baik. Manajemen bencana merupakan suatu
proses terencana yang dilakukan untuk mengelola bencana dengan baik
dan aman melalui tiga tahapan antara lain:

A. Pra Bencana
Tahap pra bencana adalah kondisi dimana sebelum terjadinya
bencana yang meliputi kesiapsiagaan, peringatan dini, dan mitigasi.
B. Saat Bencana
Tahap saat bencana adalah tahapan yang paling krusial dalam
sistem manajemen bencana yaitu saat bencana sesungguhnya terjadi.
Tahap ini meliputi kegiatan tanggap darurat dan penanggulangan
bencana.
C. Pasca Bencana
Tahap pasca bencana adalah setelah terjadi dan setelah proses
tanggap darurat terlewati, yaitu dengan melakukan tindakan

rehabilitasi dan rekonstruksi.

2.4.2 Manajemen Risiko Bencana Berbasis Masyarakat (Community
Based Disaster Risk Management)

Manajemen risiko bencana berbasis masyarakat (CBDRM)
merupakan suatu proses dimana komunitas yang beresiko secara aktif
terlibat dalam identifikasi, analisis, pemantauan dan evaluasi risiko
bencana untuk mengurangi kerentanan mereka dan meningkatkan
kapasitas mereka. Ini berarti bahwa keterlibatan kelompok-kelompok

sosial yang paling rentan dianggap sebagai yang terpenting dalam
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proses ini, sedangkan dukungan dari kelompok-kelompok rentan paling
diperlukan untuk keberhasilan pelaksanaan (Akhmad, 2012).

Pendekatan Manajemen Risiko Bencana Berbasis Masyarakat
(Community Based Disaster Risk Management) merupakan pendekatan
pembangunan berwawasan. Hal Ini dapat dilihat dari bencana sebagai
masalah kerentanan masyarakat. Pendekatan ini memberdayakan
masyarakat untuk mengatasi akar penyebab kerentanan dengan
mengubah sosial, struktur ekonomi dan politik yang menimbulkan
ketidakadilan dan keterbelakangan. Pendekatan ini mencakup
pencegahan dan mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat dan pemulihan
(Akhmad, 2012).

Tujuan dari Manajemen Risiko Bencana Berbasis Masyarakat
(Community Based Disaster Risk Management) adalah untuk
mengurangi kerentanan dan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam menghadapi atau menanggulangi risiko bencana yang ada di
hadapan mereka. Keterlibatan langsung dari masyarakat dalam
melakukan langkah-langkah pengurangan risiko bencana adalah yang
harus dilakukan dalam manajemen risiko bencana berbasis masyarakat
(Priyowidodo, 2013). Sehinga dapat disimpulkan bahwa Manajemen
Risiko Bencana Berbasis Masyarakat (Community Based Disaster Risk
Management) merupakan proses pengurangan risiko bencana dengan
melibatkan  masyarakat dalam mengurangi  kerentanan  dan

meningkatkan kapasitas yang mereka miliki.

2.5 Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem informasi
berbasis komputer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau
informasi geografis. Secara umum pengertian SIG adalah suatu komponen
yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan
sumberdaya manusia yang bekerja bersama secara efektif untuk memasukan,
menyimpan, memperbaiki, memperbaharui, mengelola, memanipulasi,

mengintegrasikan, menganalisa dan menampilkan data (Prahasta, 2002).
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Suatu informasi berbasis geografis terdiri atas empat komponen dasar
yaitu data, perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware), dan
sumberdaya manusia atau pengguna SIG. Perangkat lunak merupakan
komponen untuk mengintegrasikan berbagai macam data masukan yang akan
di proses dalam SIG. Perangkat keras berupa komputer, yang dilengkapi
dengan peralatan digitasi, scanner, plotter, monitor, dan printer. Sumberdaya
manusia merupakan pengguna sistem dan yang mengoperasikan software
maupun hardware, serta data yang digunakan untuk diolah maupun di analisis
sesuai  kebutuhan. Software Sistem Informasi Geografis (SIG)
biasanya mempunyai modul dasar yaitu masukan (input) data, penyimpanan
data, keluaran (output) data, transformasi data, interaksi dengan pengguna
(input query). Sistem Informasi Geografis dan Penginderaan jauh
dapat digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis sumberdaya yang
terdapat di permukaan bumi, SIG juga dapat digunakan dalam perencanaan
wilayah pesisir dalam bidang mitigasi bencana. Kemampuan analisis
penginderaan jauh akan sangat informatif dan mudah untuk dipahami ketika
disajikan dalam bentuk sistem Informasi Geografis. Sistem Informasi
Geografis (SIG) sebagai alat pengelolaan informasi saling melengkapi

dengan penginderaan jauh dalam pengelolaan data spasial (Prahasta, 2002).

2.6 Integrasi Keilmuan

Tsunami merupakan gelomabang laut berperiode panjang yang
terbentuk akibat adanya energi yang merambat ke lautan akibat gempa bumi,
letusan gunung berapi dan runtuhnya lapisan-lapisan kerak bumi yang
diakibatkan bencana alam tersebut di samudra atau di dasar laut, peristiwa
yang melibatkan pergerakan kerak bumi seperti pergeseran lempeng di dasar
laut, atau dampak tumbukan meteor. Ketika lantai dasar samudra berpindah
tempat samudra berpindah tempat dengan kecepatan tinggi, seluruh beban air

laut di atasnya terkena dampaknya (Lestari, 2017).
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Adapun ayat dalam Al-Quran yang membahas teori di atas terdapat

pada surat Al-An’am ayat 63 yang berbunyi:

S Gdy e ha W B ATy T bl s £ ooy

2

-
b L e st L e T
Cr Sl e B KA <02 Gye R

Terjemahannya: “Katakanlah: "Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu
dari bencana di darat dan di laut, yang kamu berdoa kepada-Nya dengan
rendah diri dengan suara yang lembut (dengan mengatakan: "Sesungguhnya
jika Dia menyelamatkan Kami dari (bencana) ini, tentulah Kami menjadi

orang-orang yang bersyukur” (Q.S Al-An’am: 63).

Berdasarkan ayat di atas, dapat kita ketahui bahwa bencana tidak hanya
terjadi di darat, tetapi bencana juga bisa terjadi di laut. Bencana yang terjadi
di laut adalah tsunami. Sementara itu bencana tsunami merupakan sebuah
gelombang besar yang terjadi secara tiba-tiba ketika terjadi gempa di dasar
lautan, gelombang ini juga dapat bergerak ke segala arah hingga mencapai
jarak ribuan kilometer ke wilayah daratan. Daya kerusakan yang diakibatkan
gelombang ini akan semakin kuat apabila berada di daratan yang dekat
dengan pusat gangguan. Berdasarkan teori diatas, analisis tingkat pemahaman
masyarakat terhadap potensi bencana tsunami berfungsi untuk memberikan
pemahaman dan juga pengetahuan mengenai potensi bencana tsunami yang

akan terjadi secara tiba-tiba.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Lumajang merupakan salah satu kabupaten
yang terletak di Provinsi Jawa Timur. Secara geografis Kabupaten Lumajang
terletak pada posisi 7° 52" s/d 8°23" Lintang Selatan dan 112°50" s/d 113°22'
Bujur Timur dengan luas wilayah mencapai 1.790,90 km2. Batas administrasi
Kabupaten Lumajang disebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten
Probolinggo, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Jember, sebelah
Selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia dan sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Malang (BPS Kabupaten Lumajang, 2018).

Secara topografi kabupaten Lumajang terbagi kedalam 4 daerah yaitu:
daerah gunung, pegunungan, dataran fluvial dan dataran alluvial. Untuk
kategori yang kedua ranuyoso, tempursari, sekitar gunung semeru, sekitar
gunung tengger dan lamongan. Kecamatan yang termasuk kedalam kategori
yang ketiga adalah Lumajang, Sumbersuko dan Sukodono. Untuk kategori
yang terakhir yaitu kecamatan Rowokangkung, Jatiroto, Yosowilangun dan
sepanjang pantai mulai dari Yosowilangun sampai dengan Tempursari (BPS

Kabupaten Lumajang, 2018).

Kabupaten lumajang juga merupakan salah satu wilayah di jawa timur
yang berbatasan langsung dengan Samudra Hindia dan merupakan jalur
pertemuan lempeng aktif indo-australia dengan lempeng Eurasia yang
menyebabkan terjadinya subduksi di wilayah bagian selatan sepanjang pulau
jawa, hal ini menjadikan wilayah Kabupaten Lumajang sangat berpotensi
terhadap ancaman bencana tsunami. Berdasarkan (Sukandar, 2016) wilayah
pesisir bagian selatan Kabupaten Lumajang Jawa Timur, khususnya di 5
kecamatan utama yaitu Kecamatan pasirian, Tempeh, Kunir, Yosowilangun,
hingga Tempursari merupakan salah satu wilayah yang sangat rawan akan

bencana tsunami. Terdapat 5 (lima) kecamatan yang menjadi fokus pada
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penelitian ini, yaitu kecamatan yang terletak di wilayah pesisir Kabupaten

Lumajang.
Kecamatan Pasirian : Desa Gondoruso, Desa Bades, Desa Bago,
Desa Selok Awar-awar
Kecamatan Tempeh : Desa Pandanwangi, Desa Pandanarum
Kecamatan Kunir : Desa Jatimulyo

Kecamatan Yosowilangun  : Desa Wotgalih
Kecamatan Tempursari : Desa Tegalrejo, Desa Bulurejo
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(Sumber: Olah Data, 2020)
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3.2 Jenis Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif
yaitu berupa wawancara dan kuesioner. Metode penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya (Arikunto, 2006). Penelitian kuantitatif adalah pengukuran data
kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari
sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah
pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase
tanggapan mereka (Kasiram, 2008). Penelitian kuantitatif ini banyak
menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada
tahap hasil penelitian disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan
lainnya. Metode penelitian ini disebut metode kuantitatif karena data

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

3.3 Alat Penelitian
Penggunaan alat yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1. Alat Penelitian

No Nama Perangkat Fungsi

1 Laptop/Komputer Untuk proses pengolahan data

2 | Arcgis Pengolahan data untuk memetakan daerah
desa pesisir

3 Microsoft Word Untuk Penulisan laporan

4 Microsoft Excel Untuk Perhitungan nilai statistika

5 Kamera Dokumentasi saat wawancara dan observasi
lapangan

(Sumber: Olah data, 2020)
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3.4 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini terdiri dari studi literatur, penentuan
sampel/responden, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisa data.

Tahapan penelitian ini dapat disajikan pada gambar 3.2 dibawah ini.

v
[ Studi Literatur ]

v
[ Penentuan Sampel/Responden ]

v

[ Penyusunan Instrumen Penelitian I‘

Tidak Valid

Uji Kuesioner

Analisis Data

Gambar 3.2. Tahapan Penelitian
(Sumber: Olah data, 2020)

[ Pengolahan Data j

3.4.1 Studi Literatur
Studi literatur pada penelitian ini menggunakan Library
Research yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa

buku, jurnal, skripsi, tesis yang berkaitan dengan manajemen resiko
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bencana berbasis masyarakat terhadap potensi tsunami maupun
literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam
masalah ini. Penelitian ini berkaitan pada sumber-sumber data online
atau internet ataupun hasil dari penelitian sebelumnya sebagai bahan

referensi bagi peneliti selanjutnya.

3.4.2 Penentuan Sampel
Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan random sampling yaitu metode dengan pengambilan
sampel anggota populasi dilakukan secara acak. Pengambilan sampel
diperoleh berdasarkan rumus slovin. Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan sampel yang dilakukan penulis yaitu dengan cara
menggunakan rumus Slovin (Riduwan, 2009) yaitu:

N

"TIfNe

I )

Dimana:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel

jarang dapat ditolerir, misalnya 10% (0,1).

Sampel populasi dalam penelitian ini berada di 5 kecamatan yang
terbagi menjadi 10 desa pesisir antara lain Desa Gondoroso, Desa
Bades, Desa Bago, Desa Selok awar-awar, Desa Pandanwangi, Desa
Pandanarum, Desa Jatimulyo, Desa Wotgalih, Desa Tegalrejo, dan
juga Desa Bulurejo. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
kategori usia dewasa (18-64 tahun). Menurut (WHO, 2002) usia
berpengaruh pada keaktifan seseorang untuk berpartisipasi. Dalam hal

ini golongan dewasa yang dianggap lebih berpengalaman atau senior,
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akan lebih banyak memberikan pendapat dalam hal menetapkan

keputusan.
Tabel 3.2. Desa Pesisir Kabupaten Lumajang

No Nama Desa Jumlah Penduduk
1 Desa Gondoroso 4.073
2 Desa Bades 8.143
3 Desa Bago 6.634
4 Desa Selok awar-awar 6.406
5 Desa Pandanwangi 4.270
6 Desa Pandanarum 4.516
7 Desa Jatimulyo 1.440
8 Desa Wotgalih 5.227
9 Desa Tegalrejo 2.146
10 | Desa Bulurejo 2.602

Jumlah 45.457

(Sumber: BPS Kabupaten Lumajang Dalam Angka, 2019)

Berdasarkan dari 5 kecamatan yang terbagi menjadi 10 desa
pesisir antara lain Desa Gondoroso, Desa Bades, Desa Bago, Desa
Selok awar-awar, Desa Pandanwangi, Desa Pandanarum, Desa
Jatimulyo, Desa Wotgalih, Desa Tegalrejo, dan juga Desa Bulurejo.
Maka didapatkan hasil perhitungan populasi usia dewasa sebanyak
45.457 jiwa yang berada di desa tersebut. Sedangkan untuk sampel
yang didapatkan melalui perhitungan sebesar 100 responden.

Selanjutnya untuk perhitungan jumlah sampel dari setiap desa
dilakukan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara
proporsional random sampling dengan menggunakan rumus

proporsional (Riduwan, 2009), yaitu:

~Ni
ni = SNo X No
Keterangan: (3.2)
ni : banyaknya sampel dari tiap desa
No : banyaknya sampel yang diambil dari kesepuluh desa
Ni : jumlah penduduk tiap desa
> No : jumlah penduduk dari kesepuluh desa

Maka dapat diketahui:

- Desa Gondoruso memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.073 orang,

sehingga setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
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proporsional random sampling maka didapatkan sampel sejumlah 9
orang.

Desa Bades memiliki jumlah penduduk sebanyak 8.143 orang,
sehingga setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
proporsional random sampling maka didapatkan jumlah sejumlah 18
orang.

Desa Bago memiliki jumlah penduduk sebanyak 6.634 orang,
sehingga setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
proporsional random sampling maka didapatkan sampel sejumlah 14
orang.

Desa Selok Awar-awar memiliki jumlah penduduk sebanyak 6.406
orang, sehingga setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
proporsional random sampling maka didapatkan sampel sejumlah 14
orang.

Desa Pandanwangi memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.270 orang,
sehingga setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
proporsional random sampling maka didapatkan sampel sejumlah 9
orang.

Desa Pandanarum memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.516 orang,
sehingga setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
proporsional random sampling maka didapatkan sampel sejumlah 9
orang.

Desa Jatimulyo memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.440 orang,
sehingga setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
proporsional random sampling maka didapatkan sampel sejumlah 6
orang.

Desa Wotgalih memiliki jumlah penduduk sebanyak 5.227 orang,
sehingga setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
proporsional random sampling maka didapatkan sampel sejumlah 11
orang.

Desa Tegalrejo memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.146 orang,

sehingga setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
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proporsional random sampling maka didapatkan sampel sejumlah 5
orang.

- Desa Bulurejo memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.602 orang,
sehingga setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
proporsional random sampling maka didapatkan sampel sejumlah 6

orang.

3.4.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer dan

data sekunder.

3.4.3.1 Data Primer
A. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara
peneliti/pengumpul  data terhadap narasumber  umtuk
memperoleh data. Informasi diperoleh dengan cara bertanya
langsung kepada resoponden, pemuka masyarakat dan aparat
desa yang dapat memberikan informasi yang diperlukan.

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan terlebih
dahulu dengan membuat instrumennya. Pedoman wawancara
yang berisi sejumlah beberapa pertanyaan yang harus diisi oleh
responden ini, merupakan salah satu sumber data utama dalam
penelitian ini. Informasi yang didapat berupa keterangan
pribadi  dan  pandangan  pribadi  dari  responden
bersangkutan yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas. Adapun sumber data penelitian ini yaitu masyarakat
pesisir wilayah kabupaten lumajang.

B. Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk
memperoleh informasi dari responden tentang apa yang dialami
dan diketahui. Instrument kuesioner yang digunakan

merupakan tes skala sikap yang mengacu kepada parameter
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skala Likert. Pilihan jawaban pada penelitian ini dikategorikan
sebagai suatu pertanyaan sikap ST (Sangat Tahu), T (Tahu),
CT (Cukup Tahu), TT (Tidak Tahu), dan STT (Sangat Tidak
Tahu).

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman
instrumen kuesioner yang terdapat pada (Lampiran.2) dengan
judul Analisis Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap
Potensi Bencana Tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten
Lumajang. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari 11
(Sebelas) pertanyaan antara lain:

- Pertanyaan pertama berkaitan dengan jenis-jenis bencana
yang terjadi di wilayah pesisir.

- Pertanyaan kedua tentang pengetahuan terhadap bencana
tsunami.

- Pertanyaan ketiga berkaitan dengan pengetahuan mengenai
potensi bencana tsunami di lokasi penelitian.

- Pertanyaan keempat berkaitan dengan pengetahuan tanda
peringatan bila terjadi bencana tsunami.

- Pertanyaan kelima berkaitan dengan alat peringatan dini
bencana tsunami di lokasi penelitian.

- Pertanyaan keenam berkaitan dengan pengetahuan faktor
penyebab terjadinya bencana tsunami.

- Pertanyaan ketujuh berkaitan dengan pengetahuan dampak
dari bencana tsunami.

- Pertanyaan kedelapan berkaitan dengan pengetahuan risiko
hidup di wilayah rawan bencana tsunami.

- Pertanyaan kesembilan berkaitan dengan pengetahuan
upaya pencegahan bila terjadi bencana tsunami.

- Pertanyaan kesepuluh berkaitan dengan pengetahuan
masyarakat mengenai ketersediaan sistem peringatan dini

terhadap tsunami di lokasi penelitian.
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- Pertanyaan kesebelas berkaitan dengan kegiatan sosialisasi
mengenai upaya pencegahan bencana tsunami yang pernah
dilakukan di lokasi penelitian.

3.4.3.2 Data sekunder
Data sekunder didapatkan melalui jumlah penduduk dari
setiap desa-desa wilayah pesisir yang berpotensi tsunami. Pada
penelitian ini data sekunder yang dibutuhkan berupa jumlah

populasi dan jumlah sampel responden.

3.4.4 Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan suatu proses dalam memperoleh data
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau
rumus-rumus tertentu. Pengolahan data pada penelitian ini dengan

menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas.

A. Uji Validitas

Uji Validitas merupakan sebagai alat ukur kevalidan suatu
instrumen penelitian. Uji Validitas adalah uji yang digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang
ingin diukur. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah (Riduwan, 2009). Pengujian validitas tiap
butir kuisioner pada program SPSS dengan menggunakan teknik
korelasi product moment antara skor tiap butir kuisioner dengan skor
total (jumlah tiap skor kuisioner (Sugiono, 2002). Selanjutnya uji
validitas dapat menggunakan program komputer (SPSS). Langkah-
langkah uji validitas dengan program SPSS sebagai berikut:
- Distribusi skor tiap-tiap pertanyaan dengan skor total.
- Masukan distribusi skor tiap-tiap pertanyaan dengan skor total ke

program SPSS.

- Pilih Analyze dari menu utama, lalu pilih Correlate. Pilih Bivariate.
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- Masukkan nama “P1 (Pertanyaan 1)” sampai nama “Skor total” ke
dalam kolom variabel dengan cara blok semua nama kemudian klik
anak panah ke kanan.

- Setelah semua nama masuk ke kolom Variables, pada kolom
Correlation Coefficients, centang Pearson. Abaikan yang lainnya.

Klik OK.

Setelah nilai

melakukan perbandingan nilai hasil perhitungan dengan r Tabel sesuai
dengan jumlah responden yang disurvey. Kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu mengacu kepada rumus df = (N-2) dengan
taraf signifikasi 0,1 atau 10%. Dimana df adalah singkatan dari degree
of freedom atau derajat kebebasan. Dalam uji validitas atau uji korelasi
produk momen, nilai df adalah sebesar N-2 yang artinya N adalah
besarnya sampel. Langkah-langkah untuk melakukan perbandingan r

perhitungan

didapatkan,

selanjutnya yaitu

Tabel dengan r hitung yang terdapat pada Tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3. Nilai Koefisien Korelasi (r) untuk taraf signifikan

Taraf
df = (N-2) Signifikan
10% 5% 2% 1%
1 0.987 0.996 0.999 0.999
2 0.900 0.950 0.980 0.990
3 0.805 0.878 0.934 0.958
4 0.729 0.811 0.882 0.917
5 0.669 0.754 0.832 0.874
6 0.621 0.706 0.788 0.834
7 0.582 0.666 0.749 0.797
8 0.549 0.631 0.715 0.764
9 0.521 0.602 0.685 0.734
10 0.497 0.576 0.658 0.707
11 0.476 0.552 0.633 0.683
12 0.457 0.532 0.612 0.661
13 0.440 0.514 0.592 0.641
14 0.425 0.497 0.574 0.622
15 0.412 0.482 0.557 0.605
16 0.400 0.468 0.542 0.589
17 0.388 0.455 0.528 0.575
18 0.378 0.443 0.515 0.561
19 0.368 0.432 0.503 0.548
20 0.359 0.422 0.492 0.536

(Sumber: Statistika untuk Penelitian, 2010)
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a. Perbandingan nilai r hitung dengan r Tabel dengan ketentuan
sebagai berikut:

- Jika nilai r hitung > r Tabel, maka item soal kuisioner tersebut
dinyatakan valid.

- Jika nilai r hitung < r Tabel, maka item soal kuisioner tersebut
dinyatakan tidak valid.

b. Jika setelah dilalukan validitas kuisioner terdapat item soal yang
tidak valid, maka ada beberapa pilihan solusi yang dapat dilakukan
antara lain: dapat mengulang dan mengganti dengan soal yang lain,
mengulang kuisioner dan dibagikan kepada responden lagi tanpa
harus diganti soalnya, atau dengan tidak mengubah soal dan tidak
membagikan ulang kuisioner kepada responden, namun item
kuisioner yang tidak valid tersebut di hilangkan dengan catatan
item yang valid masih dapat menggambarkan dan mengukur
variable yang diteliti (Triton, 2005).

B. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejuh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila
dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan
menggunakan alat ukur yang sama (Notoatmodjo, 2005). Alat ukur
dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun
dilakukan pengukuran berkali-kali.

Demikian juga kuisioner sebagai alat ukur harus
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Perhitungan reliabilitas hanya
bisa dilakukan jika kuisioner tersebut sudah valid. Dengan
demikian harus menghitung validitas dahulu sebelum menghitung
reliabilitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak
perlu diteruskan untuk uji reliabilitas (Sugiono, 2002).

Metode yang digunakan untuk mengukur reliabilitas
kuisioner adalah dengan metode Cronbach’s Alpha (Uyanto,

2006). Instrumen kuisioner dapat dikatakan reliabel, jika nilai
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Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel (Triton, 2005). Langkah-

langkah uji reliabilitas dengan program SPSS sebagai berikut:

- Distribusi skor tiap-tiap pertanyaan.

- Masukkan distribusi skor tiap-tiap pertanyaan dengan skor total
ke program SPSS.

- Pilih Analyze dari menu utama, lalu pilin Scale. Pilih
Reliability Analysis.

- Pada Reliability Analysis, masukkan ‘“P1 sampai P11
(Pertanyaan 1 sampai 11)” ke dalam kolom Items dengan cara
blok semua nama kemudian klik anak panah ke kanan.

- Setelah semua nama masuk ke kolom Items, klik menu
Statistics. Pada menu Descriptives for, centang Scale dan
centang Scale if item deleted. Klik Continue, klik OK.

3.4.5 Analisis data

Setelah data diperoleh dilapangan terkumpul sesuai dengan jumlah
yang diinginkan, maka proses selanjutnya adalah menganalisi data.
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan skala Likert (Arikunto, 2010) yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang.
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan. Dalam penelitian ini skala Likert digunakan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terhadap potensi

bencana tsunami. Skala Likert dapat dilihat pada Tabel 3.4 dibawah ini.

Tabel 3.4. Skala Likert

No Simbol Keterangan Skor
1 ST Sangat Tahu 5
2 T Tahu 4
3 CT Cukup Tahu 3
4 TT Tidak Tahu 2
5 STT Sangat Tidak Tahu 1

(Sumber: Prosedur Penelitian, 2010)
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Berdasarkan (Tabel 3.4) diperoleh perbedaan dari masing-masing
keterangan dilihat berdasarkan tingkat pengetahuan masyarakat. Apabila
responden sangat mengetahui jawaban terkait pertanyaan sehingga
menjawab pertanyaan dengan detail maka masuk dalam kategori “sangat
tahu”. Kategori “tahu” jika responden mengetehaui terkait jawaban dari
pertanyaan yang diajukan dan menjawab pertanyaan dengan jawaban yang
tidak terlalu detail. Responden masuk dalam kategori “cukup tahu™ apabila
responden hanya menjawab pertanyaan yang diajukan dengan sewajarnya
artinya tidak terlalu detail. Sedangkan untuk kategori “tidak tahu” apabila
responden tidak mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah diajukan
dan untuk kategori “sangat tidak tahu” apabila responden tidak merespon

dari pertanyaan yang telah diajukan.

Berdasarkan jawaban responden selanjutnya akan diperoleh satu
kecenderungan atas jawaban responden tersebut. Menurut (Arikunto,
2010) jumlah skor tersebut dimasukkan kedalam garis kontinum, yang

pengukurannya ditentukan dengan langah-langkah sebagai berikut:

Nilai Maksimal = Skor tertinggi x Jumlah Soal x Jumlah Responden

Nilai Minimal = Skor terendah x Jumlah Soal x Jumlah Responden

Total Skor
Nilai Maksimal

Persentase Skor = x 100 %

Menentukan Jarak Interval:

| = R(max)—R(min)
o n

Keterangan :

I - Interval
R(max): Nilai tertinggi
R(min) : Nilai terendah

n : Banyaknya kelas
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Angka yang dimasukkan kedalam rumus persentase diatas
merupakan data yang diperoleh dari hasil jawaban responden atas
pertanyaan yang diajukan. Hasil dari perhitungan tersebut kemudian
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria

penafsiran nilai persentase dapat dilihat pada Tabel 3.5 dibawabh ini.

Tabel 3.5. Kriteria Penilaian Persentase Pengetahuan Masyarakat

No Persentase Kriteria

1 55% - 59,8% Sangat Rendah
2 59,9% - 64,7% Rendah

3 64,8% - 69,6% Cukup Tinggi
4 69,7% - 74,5% Tinggi

5 74,6% - 79,4% Sangat Tinggi

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan (Tabel 3.5) dapat diketahui apabila nilai persentase
suatu daerah antara 55%-59,8% maka masuk dalam kriteria ‘“sangat
rendah”. Kriteria “sangat rendah” yang dimaksudkan bahwasannya
masyarakat setempat memiliki pengetahuan yang sangat minim atau
bahkan tidak mengetahui terkait adanya potensi bencana tsunami di
wilayahnya. Kriteria “rendah” apabila nilai persentase antara 59,9%-
64,7% yang memiliki arti bahwa masyarakat memiliki pengetahuan yang
rendah terkait adanya potensi tsunami di wilayahnya. Nilai persentase
antara 64,8%-69,6% masuk dalam kriteria “cukup tinggi”, dimana maksud
dari kriteria ini adalah masyarakat memiliki pengetahuan yang cukup
terkait adanya potensi tsunami di wilayah tersebut. Kriteria “tinggi”
apabila nilai berkisar antara 69,7%-74,5%, maksud dari kriteria ini adalah
masyarakat memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi terkait adanya
potensi tsunami di wilayahnya. Sedangkan untuk kriteria ’sangat tinggi”
apabila nilai persentase berkisar antara 74,6%-79,4%, dengan maksud dari
Kriteria ini adalah masyarakat memiliki tingkat pengetahuan yang sangat
tinggi terkait potensi tsunami dan benar-benar mengetahui jika wilayah

tersebut berpotensi terjadinya bencana tsunami.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Wawancara Dan Kuesioner Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang

4.1.1 Profil Responden Masyarakat Pesisir Kabupaten Lumajang

Persebaran kuisioner dilakukan menggunakan pengambilan sampel
secara random sampling menghasilkan 100 responden pada (Persamaan
3.1) yang terbagai atas 10 (Sepuluh) desa pesisir Di Kabupaten
Lumajang. Dari 100 responden terdiri atas laki-laki dan perempuan. Usia
penduduk yang menjadi responden secara keseluruhan yaitu berkisar
antara 21 tahun hingga 60 tahun. Rata-rata yang menjadi responden pada
penelitian ini adalah penduduk dengan profesi sebagai seorang nelayan
karena kondisi wilayah yang berdekatan dengan pesisir. Selain itu juga
ada beberapa responden yang berprofesi selain nelayan, misalnya sebagai
petani, ibu rumah tangga bahkan seorang wiraswasta. Penjelasan lebih

detail mengenai profil dari responden dapat dilihat pada (Lampiran.3).

4.1.2 Desa Gondoruso
A. Hasil Wawancara dan Kuesioner

Hasil jumlah responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat Di Desa Gondoruso adalah Sebanyak 9 (Sembilan)
responden yang didapatkan dari perhitungan menggunakan teknik
pengambilan sampel secara proporsional random sampling pada
(Persamaan 3.2). Hasil jumlah responden yang didapatkan dari setiap
desa berbeda dikarenakan jumlah populasi pada setiap desa juga
berbeda-beda. Hasil wawancara terhadap sembilan responden di desa

Gondoruso disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Hasil Wawancara Desa Gondoruso

Responden Total Skor
1 42
2 29
3 33
4 45
5 31
6 30
7 36
8 50
9 41
Jumlah 337

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Di Desa
Gondoruso terhadap 9 (sembilan) responden dihasilkan bahwa jumlah
total nilai wawancara Di Desa Gondoruso bervariasi yaitu berkisar
antara 29 hingga 50. Total nilai tertinggi terdapat pada responden ke 8
dengan total nilai 50. Hal ini dapat terjadi karena responden tersebut
sebagian besar menjawab pertanyaan dengan skor 5 yang artinya
sangat tahu akan apa yang dipertanyakan sehingga hal tersebut
menjadikan nilai total pada responden tersebut juga tinggi. Total nilai
terendah terdapat pada responden ke 2 dengan total nilai 29.
Rendahnya nilai total pada responden tersebut dikarenakan skor
jawaban pada instrumen penelitian yang cenderung menjawab dengan
skor 2 dan 3 yang artinya hampir tidak tahu dan cukup tahu akan
pertanyaan yang telah diajukan. Jumlah total keseluruhan dari

sembilan responden Di Desa Gondoruso adalah sebesar 337.
. Uji Validitas

Hasil uji validitas instrumen kuesioner dianalisis untuk
mengetahui validitas dari setiap butir pertanyaan. Untuk mengetahui

11 (Sebelas) butir angket kuesioner termasuk 2 butir angket kuesioner
yang tidak valid dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Uji Validitas Desa Gondoruso

Instrumen Nilai Korelasi
P1 0,826
P2 0,832
P3 0,756
P4 0,799
P5 0,428
P6 0,850
P7 0,664
P8 0,749
P9 0,770

P10 0,398
P11 0,744

(Sumber: Olah Data, 2020)

Perhitungan uji validitas instrumen kuesioner terdapat pada
(Tabel 4.2) dilakukan dari hasil uji instrumen kuesioner yang terdiri
dari 11 butir item pernyataan. Setelah data didapat maka dilakukan
pengujian validitas yang dihitung dengan menggunakan SPSS.
Kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yang
menyatakan jika r hitung > r Tabel maka instrumen dinyatakan valid,
tetapi jika r hitung < r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Diketahui bahwa r Tabel menggunakan taraf signifikan . = 0,1 dengan
n= 9, maka diperoleh nilai r Tabel sebesar 0,582. Instrumen kuesioner
dengan jumlah 11 item pernyataan yang telah diujicobakan, kemudian
dihitung dengan menggunakan SPSS. Hasil dari perhitungan dengan
menggunakan SPSS diperoleh data 8 item instrumen kuesioner
memiliki nilai r hitung yang berada pada kisaran 0,664-0,850,
sedangkan 2 item instrumen kuesioner memiliki nilai r hitung yang
berada pada kisaran 0,398-0,428. Berdasarkan data tersebut, maka
terdapat 8 item instrumen kuesioner yang dinyatakan valid dan 2 item
instrumen kuesioner yang dinyatakan tidak valid.

Setelah dilalukan uji validitas kuisioner terdapat 2 item soal
yang tidak valid, maka solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan tidak
mengubah soal dan tidak membagikan ulang kuisioner kepada

responden, namun 2 item Kkuisioner yang tidak valid tersebut di
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hilangkan (dengan catatan 9 item pertanyaan yang valid masih dapat
mengukur variable yang diteliti). Ada beberapa faktor yang
menyebabkan item soal tidak valid dikarenakan jawaban yang
diberikan oleh responden tidak konsisten atau responden menjawab
dengan asal-asalan, ketidakonsistenan ini bisa dikarenakan responden
malas menjawab terhadap iten soal kuesioner yang diberikan.
Sehingga item yang seharusnya mendapatkan hasil jawaban yang
tinggi malah mendapat hasil jawaban yang rendah. Adapun terkait 2
item soal yang tidak valid setelah dihilangkan akan sangat
berpengaruh terhadap perhitungan hasil persentasenya. Untuk
mengetahui perhitungan secara rinci untuk uji validitas terdapat pada
(lampiran.1).
. Uji Reliabilitas

Penetapan suatu instrumen data yang reliabel adalah dengan
membandingkan item nilai hasil pengolahan output SPSS yaitu nilai
Cronbach Alpha dengan r Tabel, dimana instrumen Kuisioner dapat
dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel

(Triton, 2005).

Tabel 4.3. Uji Reliabilitas Desa Gondoruso
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.894 11
(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas pada (Tabel 4.3)
menunjukkan bahwa pada bagian Reliability Statistics terlihat nilai
Cronbach’s Alpha = 0.894 yang lebih besar dari r Tabel (0.582)
dengan taraf signifikansi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kuisioner
tersebut terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
r Tabel dengan taraf signifikansi 10%, maka kuisioner memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket

dapat dipercaya.
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4.1.3 Desa Bades
A. Hasil Wawancara Dan Kuesioner

Hasil jumlah responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat di Desa Bades adalah Sebanyak 18 (Delapan Belas)
responden yang didapatkan dari perhitungan menggunakan teknik
pengambilan sampel secara proporsional random sampling pada
(Persamaan 3.2). Hasil jumlah responden yang didapatkan dari setiap
desa berbeda dikarenakan jumlah populasi pada setiap desa juga
berbeda-beda. Hasil wawancara terhadap 18 (Delapan Belas)

responden di Desa Bades disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil wawancara Desa Bades

Responden Total Skor

1 41

2 41

3 39

4 50

5 45

6 41

7 41

8 40

9 41

10 46
11 35
12 50
13 40
14 41
15 49
16 37
17 53
18 46
Jumlah 776

(Sumber: Olah Data, 2020)
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Di Desa Bades
terhadap 18 (Delapan belas) responden dihasilkan bahwa jumlah total
nilai wawancara Di Desa Bades bervariasi yaitu berkisar antara 35

hingga 53. Total nilai tertinggi terdapat pada responden ke 17 dengan
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total nilai 53. Hal ini dapat terjadi karena responden tersebut sebagian
besar menjawab pertanyaan dengan skor 5 yang artinya sangat tahu
akan apa yang dipertanyakan sehingga hal tersebut menjadikan nilai
total pada responden tersebut juga tinggi. Total nilai terendah terdapat
pada responden ke 11 dengan total nilai 35. Rendahnya nilai total pada
responden tersebut dikarenakan skor jawaban pada instrumen
penelitian yang cenderung menjawab dengan skor 3 yang artinya
cukup tahu akan pertanyaan yang telah diajukan. Jumlah total
keseluruhan dari sembilan responden Di Desa Bades adalah sebesar
776.

. Uji Validitas
Hasil uji coba instrumen kuesioner dianalisis untuk mengetahui
validitas dari setiap butir pertanyaan. Untuk mengetahui 11 (Sebelas)

butir angket kuesioner yang valid dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Uji Validitas Desa Bades

Instrumen Nilai Korelasi (r)
P1 0,468
P2 0,561
P3 0,535
P4 0,606
P5 0,503
P6 0,577
P7 0,507
P8 0,523
P9 0,565

P10 0,498
P11 0,661

(Sumber: Olah Data, 2020)

Perhitungan uji validitas instrumen Kkuesioner terdapat pada
(Tabel 4.5) dilakukan dari hasil uji instrumen kuesioner yang terdiri
dari 11 butir item pernyataan. Setelah data didapat maka dilakukan
pengujian validitas yang dihitung dengan menggunakan program
SPSS. Kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yang
menyatakan jika r hitung > r Tabel maka instrumen dinyatakan valid,

tetapi jika r hitung < r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
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Diketahui bahwa r Tabel menggunakan taraf signifikan a = 0,1 dengan
n= 18, maka diperoleh nilai r Tabel sebesar 0,400. Instrumen
kuesioner dengan jumlah 11 item pernyataan yang telah diujicobakan,
kemudian dihitung dengan menggunakan program SPSS. Hasil dari
perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh data 11
item instrumen kuesioner memiliki nilai r hitung yang berada pada
kisaran 0,468-0,661. Berdasarkan data tersebut, maka data 11 item
instrumen kuesioner dinyatakan valid. Perhitungan secara rinci untuk

uji validitas terdapat pada (Lampiran.1).

. Uji Reliabilitas

Penetapan suatu instrumen data yang reliabel adalah dengan
membandingkan item nilai hasil pengolahan output SPSS yaitu nilai
Cronbach Alpha dengan r Tabel, dimana instrumen Kuisioner dapat
dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel
(Triton, 2005).

Tabel 4.6. Uji Reliabilitas Desa Bades
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

754 11
(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas pada (Tabel 4.6)
menunjukkan bahwa pada bagian Reliability Statistics terlihat nilai
Cronbach’s Alpha = 0.754 yang lebih besar dari r Tabel (0.400)
dengan taraf signifikansi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kuisioner
tersebut terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
r Tabel dengan taraf signifikansi 10%, maka kuisioner memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket

dapat dipercaya.
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4.1.4 Desa Bago
A. Hasil Wawancara Dan Kuesioner

Hasil jumlah responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat di Desa Bago adalah Sebanyak 14 (Empat Belas)
responden yang didapatkan dari perhitungan menggunakan teknik
pengambilan sampel secara proporsional random sampling pada
(Persamaan 3.2). Hasil jumlah responden yang didapatkan dari setiap
desa berbeda dikarenakan jumlah populasi pada setiap desa juga
berbeda-beda. Hasil wawancara terhadap 14 (Empat Belas) responden

di Desa Bago disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasil wawancara Desa Bago

Responden Total Skor

1 40
2 38
3 41
4 38
5 50
6 34
7 35
8 46
9 43
10 43
11 42
12 54
13 47
14 47

Jumlah 598

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Di Desa Bago
terhadap sembilan 14 (Empat belas) dihasilkan bahwa jumlah total
nilai wawancara Di Desa Bago bervariasi yaitu berkisar antara 34
hingga 54. Total nilai tertinggi terdapat pada responden ke 12 dengan
total nilai 54. Hal ini dapat terjadi karena responden tersebut sebagian
besar menjawab pertanyaan dengan skor 5 yang artinya sangat tahu

akan apa yang dipertanyakan sehingga hal tersebut menjadikan nilai
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total pada responden tersebut juga tinggi. Total nilai terendah terdapat
pada responden ke 6 dengan total nilai 36. Rendahnya nilai total pada
responden tersebut dikarenakan skor jawaban pada instrumen
penelitian yang cenderung menjawab dengan skor 3 yang artinya
cukup tahu akan pertanyaan yang telah diajukan. Jumlah total
keseluruhan dari sembilan responden Di Desa Bago adalah sebesar
598.

. Uji Validitas
Hasil uji coba instrumen kuesioner dianalisis untuk
mengetahui validitas dari setiap butir pertanyaan. Untuk mengetahui

11 (Sebelas) butir angket kuesioner yang valid dapat dilihat pada
Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Uji Validitas Desa Bago

Instrumen Nilai Korelasi (r)
P1 0,570
P2 0,553
P3 0,683
P4 0,640
P5 0,695
P6 0,731
P7 0,593
P8 0,547
P9 0,652

P10 0,573
P11 0,600

(Sumber: Olah Data, 2020)

Perhitungan uji validitas instrumen kuesioner terdapat pada
(Tabel 4.8) dilakukan dari hasil uji instrumen kuesioner yang terdiri
dari 11 butir item pernyataan. Setelah data didapat maka dilakukan
pengujian validitas yang dihitung dengan menggunakan progam
SPSS. Kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yang
menyatakan jika r hitung > r Tabel maka instrumen dinyatakan valid,
tetapi jika r hitung < r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Diketahui bahwa r Tabel menggunakan taraf signifikan a = 0,1 dengan
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n= 14, maka diperoleh nilai r Tabel sebesar 0,457. Instrumen
kuesioner dengan jumlah 11 item pernyataan yang telah diujicobakan,
kemudian dihitung dengan menggunakan Program SPSS. Hasil dari
perhitungan dengan menggunakan Program SPSS diperoleh data 11
item instrumen kuesioner memiliki nilai r hitung yang berada pada
kisaran 0,547-0,731. Berdasarkan data tersebut, maka data 11 item
instrumen kuesioner dinyatakan valid. Perhitungan secara rinci untuk

uji validitas terdapat pada (Lampiran.1).

. Uji Reliabilitas

Penetapan suatu instrumen data yang reliabel adalah dengan
membandingkan item nilai hasil pengolahan output SPSS yaitu nilai
Cronbach Alpha dengan r Tabel, dimana instrumen Kuisioner dapat
dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel
(Triton, 2005).

Tabel 4.9. Uji Reliabilitas Desa Bago
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.836 11
(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas pada (Tabel 4.9)
menunjukkan bahwa pada bagian Reliability Statistics terlihat nilai
Cronbach’s Alpha = 0.836 yang lebih besar dari r Tabel (0.457)
dengan taraf signifikansi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kuisioner
tersebut terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
r Tabel dengan taraf signifikansi 10%, maka kuisioner memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket

dapat dipercaya.
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4.1.5 Desa Selok Awar-awar
A. Hasil Wawancara Dan Kuesioner

Hasil jumlah responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat di Desa Selok Awar-awar adalah Sebanyak 14 (Empat
Belas) responden yang didapatkan dari perhitungan menggunakan
teknik pengambilan sampel secara proporsional random sampling
pada (Persamaan 3.2). Hasil jumlah responden yang didapatkan dari
setiap desa berbeda dikarenakan jumlah populasi pada setiap desa juga
berbeda-beda. Hasil wawancara terhadap 14 (Empat Belas) responden

di Desa Selok Awar-awar disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Hasil wawancara Desa Selok Awar-awar

Responden Total Skor

1 40
2 38
3 37
4 42
5 48
6 48
7 48
8 39
9 45
10 49
11 42
12 50
13 36
14 50

Jumlah 612

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Di Desa Selok
Awar-awar terhadap 14 (Empat belas) responden dihasilkan bahwa
jumlah total nilai wawancara Di Desa Selok Awar-awar bervariasi
yaitu berkisar antara 36 hingga 50. Total nilai tertinggi terdapat pada
responden ke 12 dan 14 dengan total nilai 50. Hal ini dapat terjadi
karena responden tersebut sebagian besar menjawab pertanyaan

dengan skor 5 yang artinya sangat tahu akan apa yang dipertanyakan
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sehingga hal tersebut menjadikan nilai total pada responden tersebut
juga tinggi. Total nilai terendah terdapat pada responden ke 13 dengan
total nilai 36. Rendahnya nilai total pada responden tersebut
dikarenakan skor jawaban pada instrumen penelitian yang cenderung
menjawab dengan skor 3 yang artinya cukup tahu akan pertanyaan
yang telah diajukan. Jumlah total keseluruhan dari sembilan

responden Di Desa Selok Awar-awar adalah sebesar 612.

. Uji Validitas

Hasil uji coba instrumen kuesioner dianalisis untuk
mengetahui validitas dari setiap butir pertanyaan. Untuk mengetahui
11 (Sebelas) butir angket kuesioner yang valid dapat dilihat pada

Tabel 4.11.
Tabel 4.11. Uji Validitas Desa Selok Awar-awar

Instrumen Nilai Korelasi (r)
P1 0,543
P2 0,563
P3 0,585
P4 0,596
P5 0,614
P6 0,548
P7 0,568
P8 0,534
P9 0,640

P10 0,609
P11 0,539

(Sumber: Olah Data, 2020)

Perhitungan uji validitas instrumen kuesioner terdapat pada
(Tabel 4.11) dilakukan dari hasil uji instrumen kuesioner yang terdiri
dari 11 butir item pernyataan. Setelah data didapat maka dilakukan
pengujian validitas yang dihitung dengan menggunakan program
SPSS. Kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yang
menyatakan jika r hitung > r Tabel maka instrumen dinyatakan valid,
tetapi jika r hitung < r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Diketahui bahwa r Tabel menggunakan taraf signifikan a = 0,1 dengan

n= 14, maka diperoleh nilai r Tabel sebesar 0,457. Instrumen
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kuesioner dengan jumlah 11 item pernyataan yang telah diujicobakan,
kemudian dihitung dengan menggunakan Program SPSS. Hasil dari
perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh data 11
item instrumen kuesioner memiliki nilai r hitung yang berada pada
kisaran 0,534-0,640. Berdasarkan data tersebut, maka data 11 item
instrumen kuesioner dinyatakan valid. Perhitungan secara rinci untuk

uji validitas terdapat pada (Lampiran.1).

C. Uji Reliabilitas
Penetapan suatu instrumen data yang reliabel adalah dengan
membandingkan item nilai hasil pengolahan output SPSS yaitu nilai
Cronbach Alpha dengan r Tabel, dimana instrumen Kuisioner dapat
dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel

(Triton, 2005).

Tabel 4.12. Uji Reliabilitas Desa Selok Awar-awar
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

791 11
(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas pada (Tabel 4.12)
menunjukkan bahwa pada bagian Reliability Statistics terlihat nilai
Cronbach’s Alpha = 0.791 yang lebih besar dari r Tabel (0.457)
dengan taraf signifikansi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kuisioner
tersebut terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
r Tabel dengan taraf signifikansi 10%, maka kuisioner memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket

dapat dipercaya.

4.1.6 Desa Pandanwangi
A. Hasil Wawancara Dan Kuesioner
Hasil jumlah responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat di Desa Pandanwangi adalah Sebanyak 9 (Sembilan)

responden yang didapatkan dari perhitungan menggunakan teknik
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pengambilan sampel secara proporsional random sampling pada
(Persamaan 3.2). Hasil jumlah responden yang didapatkan dari setiap
desa berbeda dikarenakan jumlah populasi pada setiap desa juga
berbeda-beda. Hasil wawancara terhadap 9 (Sembilan) responden di
Desa Pandanwangi disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Hasil wawancara Desa Pandanwangi

Responden Total Skor
35
41
37
49
35
44
31
35
9 33

Jumlah 340
(Sumber: Olah Data, 2020)

0 (N |o O (W (N |-

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Di Desa
Pandanwangi terhadap 9 (Sembilan) responden dihasilkan bahwa
jumlah total nilai wawancara Di Desa Pandanwangi bervariasi yaitu
berkisar antara 31 hingga 49. Total nilai tertinggi terdapat pada
responden ke 4 dengan total nilai 49. Hal ini dapat terjadi karena
responden tersebut sebagian besar menjawab pertanyaan dengan skor
5 yang artinya sangat tahu akan apa yang dipertanyakan sehingga hal
tersebut menjadikan nilai total pada responden tersebut juga tinggi.
Total nilai terendah terdapat pada responden ke 7 dengan total nilai
31. Rendahnya nilai total pada responden tersebut dikarenakan skor
jawaban pada instrumen penelitian yang cenderung menjawab dengan
skor 3 yang artinya cukup tahu akan pertanyaan yang telah diajukan.
Jumlah total keseluruhan dari sembilan responden Di Desa

Pandanwangi adalah sebesar 340.
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B. Uji Validitas
Hasil uji coba instrumen kuesioner dianalisis untuk
mengetahui validitas dari setiap butir pertanyaan. Untuk mengetahui 9
(Sembilan) butir angket kuesioner termasuk 2 butir angket kuesioner
yang tidak valid dapat dilihat pada tabel 4.14.
Tabel 4.14. Uji Validitas Desa Pandanwangi

Instrumen Nilai Korelasi
P1 0,825
P2 0,768
P3 0,647
P4 0,740
P5 0,702
P6 0,076
P7 0,414
P8 0,718
P9 0,599

P10 0,765
P11 0,562

(Sumber: Olah Data, 2020)

Perhitungan uji validitas instrumen kuesioner terdapat pada
(Tabel 4.14) dilakukan dari hasil uji instrumen kuesioner yang terdiri
dari 11 butir item pernyataan. Setelah data didapat maka dilakukan
pengujian validitas yang dihitung dengan menggunakan program
SPSS. Kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yang
menyatakan jika r hitung > r Tabel maka instrumen dinyatakan valid,
tetapi jika r hitung < r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Diketahui bahwa r Tabel menggunakan taraf signifikan a. = 0,1 dengan
n= 9, maka diperoleh nilai r Tabel sebesar 0,582. Instrumen kuesioner
dengan jumlah 11 item pernyataan yang telah diujicobakan, kemudian
dihitung dengan menggunakan program SPSS. Hasil dari perhitungan
dengan menggunakan program SPSS diperoleh data 8 item instrumen
kuesioner memiliki nilai r hitung yang berada pada kisaran 0,562-
0,825, sedangkan 2 item instrumen kuesioner memiliki nilai r hitung
yang berada pada kisaran 0,076-0,414. Berdasarkan data tersebut,
maka terdapat 8 item instrumen kuesioner yang dinyatakan valid dan 2

item instrumen kuesioner yang dinyatakan tidak valid.
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Setelah dilalukan uji validitas kuisioner terdapat 2 item soal
yang tidak valid, maka solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan tidak
mengubah soal dan tidak membagikan ulang kuisioner kepada
responden, namun 2 item Kkuisioner yang tidak valid tersebut di
hilangkan (dengan catatan 9 item pertanyaan yang valid masih dapat
mengukur variable yang diteliti). Ada beberapa faktor yang
menyebabkan item soal tidak valid dikarenakan jawaban yang
diberikan oleh responden tidak konsisten atau responden menjawab
dengan asal-asalan, ketidakonsistenan ini bisa dikarenakan responden
malas menjawab terhadap iten soal kuesioner yang diberikan.
Sehingga item yang seharusnya mendapatkan hasil jawaban yang
tinggi malah mendapat hasil jawaban yang rendah. Adapun terkait 2
item soal yang tidak valid setelah dihilangkan akan sangat
berpengaruh terhadap perhitungan hasil persentasenya. Untuk
mengetahui perhitungan secara rinci untuk uji validitas terdapat pada
(Lampiran.1)

. Uji Reliabilitas

Penetapan suatu instrumen data yang reliabel adalah dengan
membandingkan item nilai hasil pengolahan output SPSS yaitu nilai
Cronbach Alpha dengan r Tabel, dimana instrumen Kuisioner dapat
dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel
(Triton, 2005).

Tabel 4.15. Uji Reliabilitas Desa Pandanwangi
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
797 11
(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas pada (Tabel 4.15)
menunjukkan bahwa pada bagian Reliability Statistics terlihat nilai
Cronbach’s Alpha = 0.797 yang lebih besar dari r Tabel (0.582)
dengan taraf signifikansi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kuisioner

tersebut terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
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r Tabel dengan taraf signifikansi 10%, maka kuisioner memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket

dapat dipercaya.

4.1.7 Desa Pandanarum
A. Hasil Wawancara Dan Kuesioner

Hasil jumlah responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat di Desa Pandanarum adalah Sebanyak 9 (Sembilan)
responden yang didapatkan dari perhitungan menggunakan teknik
pengambilan sampel secara proporsional random sampling pada
(Persamaan 3.2). Hasil jumlah responden yang didapatkan dari setiap
desa berbeda dikarenakan jumlah populasi pada setiap desa juga
berbeda-beda. Hasil wawancara terhadap 9 (Sembilan) responden di

Desa Pandanarum disajikan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16. Hasil Wawancara Desa Pandanarum

Responden Total Skor
1 38
2 38
3 43
4 36
5 48
6 54
7 32
8 46
9 50
Jumlah 385

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Di Desa
Pandanarum terhadap 9 (Sembilan) responden dihasilkan bahwa
jumlah total nilai wawancara Di Desa Pandanarum bervariasi yaitu
berkisar antara 32 hingga 54. Total nilai tertinggi terdapat pada
responden ke 6 dengan total nilai 54. Hal ini dapat terjadi karena
responden tersebut sebagian besar menjawab pertanyaan dengan skor

5 yang artinya sangat tahu akan apa yang dipertanyakan sehingga hal
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tersebut menjadikan nilai total pada responden tersebut juga tinggi.
Total nilai terendah terdapat pada responden ke 7 dengan total nilai
32. Rendahnya nilai total pada responden tersebut dikarenakan skor
jawaban pada instrumen penelitian yang cenderung menjawab dengan
skor 3 yang artinya cukup tahu akan pertanyaan yang telah diajukan.
Jumlah total keseluruhan dari sembilan responden Di Desa

Pandanarum adalah sebesar 385.

. Uji Validitas

Hasil uji coba instrumen kuesioner dianalisis untuk
mengetahui validitas dari setiap butir pertanyaan. Untuk mengetahui
11 (Sebelas) butir angket kuesioner yang valid dapat dilihat pada

Tabel 4.17.
Tabel 4.17. Uji Validitas Desa Pandanarum

Instrumen Nilai Korelasi (r)
P1 0,862
P2 0,873
P3 0,676
P4 0,771
P5 0,730
P6 0,736
P7 0,710
P8 0,710
P9 0,810

P10 0,669
P11 0,737

(Sumber: Olah Data, 2020)

Perhitungan uji validitas instrumen Kkuesioner terdapat pada
(Tabel 4.17) dilakukan dari hasil uji instrumen kuesioner yang terdiri
dari 11 butir item pernyataan. Setelah data didapat maka dilakukan
pengujian validitas yang dihitung dengan menggunakan program
SPSS. Kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yang
menyatakan jika r hitung > r Tabel maka instrumen dinyatakan valid,
tetapi jika r hitung < r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Diketahui bahwa r Tabel menggunakan taraf signifikan a. = 0,1 dengan
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n= 9, maka diperoleh nilai r Tabel sebesar 0,582. Instrumen kuesioner
dengan jumlah 11 item pernyataan yang telah diujicobakan, kemudian
dihitung dengan menggunakan program SPSS. Hasil dari perhitungan
dengan menggunakan program SPSS diperoleh data 11 item instrumen
kuesioner memiliki nilai r hitung yang berada pada kisaran 0,676—
0,873. Berdasarkan data tersebut, maka data 11 item instrumen
kuesioner dinyatakan valid. Perhitungan secara rinci untuk uji

validitas terdapat pada (Lampiran.1.).

C. Uji Reliabilitas
Penetapan suatu instrumen data yang reliabel adalah dengan
membandingkan item nilai hasil pengolahan output SPSS yaitu nilai
Cronbach Alpha dengan r Tabel, dimana instrumen Kuisioner dapat
dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel

(Triton, 2005).

Tabel 4.18. Uji Reliabilitas Desa Pandanarum
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

911 11
(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas pada (Tabel 4.18)
menunjukkan bahwa pada bagian Reliability Statistics terlihat nilai
Cronbach’s Alpha = 0.911 yang lebih besar dari r Tabel (0.582)
dengan taraf signifikansi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kuisioner
tersebut terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
r Tabel dengan taraf signifikansi 10%, maka kuisioner memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket

dapat dipercaya.

4.1.8 Desa Jatimulyo
A. Hasil Wawancara Dan Kuesioner
Hasil jumlah responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan

masyarakat di Desa Jatimulyo adalah Sebanyak 6 (Enam) responden
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yang yang didapatkan dari perhitungan menggunakan teknik
pengambilan sampel secara proporsional random sampling pada
(Persamaan 3.2). Hasil jumlah responden yang didapatkan dari setiap
desa berbeda dikarenakan jumlah populasi pada setiap desa juga
berbeda-beda. Hasil wawancara terhadap 6 (Enam) responden di Desa
Jatimulyo disajikan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19. Hasil wawancara Desa Jatimulyo

Responden Total Skor
1 50
2 40
3 54
4 55
5 29
6 34
Jumlah 262

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Di Desa
Jatimulyo terhadap 6 (Enam) responden dihasilkan bahwa jumlah total
nilai wawancara Di Desa Jatimulyo bervariasi yaitu berkisar antara 29
hingga 55. Total nilai tertinggi terdapat pada responden ke 4 dengan
total nilai 55. Hal ini dapat terjadi karena responden tersebut sebagian
besar menjawab pertanyaan dengan skor 5 yang artinya sangat tahu
akan apa yang dipertanyakan sehingga hal tersebut menjadikan nilai
total pada responden tersebut juga tinggi. Total nilai terendah terdapat
pada responden ke 5 dengan total nilai 29. Rendahnya nilai total pada
responden tersebut dikarenakan skor jawaban pada instrumen
penelitian yang cenderung menjawab dengan skor 2 dan 3 yang
artinya tidak tahu dan cukup tahu akan pertanyaan yang telah
diajukan. Jumlah total keseluruhan dari sembilan responden Di Desa

Jatimulyo adalah sebesar 262.

. Uji Validitas
Hasil uji coba instrumen kuesioner dianalisis untuk

mengetahui validitas dari setiap butir pertanyaan. Untuk mengetahui
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11 (Sebelas) butir angket kuesioner yang valid dapat dilihat pada

Tabel 4.20.
Tabel 4.20. Uji Validasi Desa Jatimulyo

Instrumen Nilai Korelasi (r)
P1 0,974
P2 0,956
P3 0,950
P4 0,844
P5 0,871
P6 0,852
P7 0,974
P8 0,941
P9 0,882

P10 0,976
P11 0,871

(Sumber: Olah Data, 2020)

Perhitungan uji validitas instrumen kuesioner terdapat pada
(Tabel 4.20) dilakukan dari hasil uji instrumen kuesioner yang terdiri
dari 11 butir item pernyataan. Setelah data didapat maka dilakukan
pengujian validitas yang dihitung dengan menggunakan program
SPSS. Kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yang
menyatakan jika r hitung > r Tabel maka instrumen dinyatakan valid,
tetapi jika r hitung < r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Diketahui bahwa r Tabel menggunakan taraf signifikan o = 0,1 dengan
n= 6, maka diperoleh nilai r Tabel sebesar 0,729. Instrumen kuesioner
dengan jumlah 11 item pernyataan yang telah diujicobakan, kemudian
dihitung dengan menggunakan program SPSS. Hasil dari perhitungan
dengan menggunakan program SPSS diperoleh data 11 item instrumen
kuesioner memiliki nilai r hitung yang berada pada kisaran 0,852—
0,976. Berdasarkan data tersebut, maka data 11 item instrumen
kuesioner dinyatakan valid. Perhitungan secara rinci untuk uji

validitas terdapat pada (Lampiran.1.).
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C. Uji Reliabilitas
Penetapan suatu instrumen data yang reliabel adalah dengan
membandingkan item nilai hasil pengolahan output SPSS yaitu nilai
Cronbach Alpha dengan r Tabel, dimana instrumen Kuisioner dapat
dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel

(Triton, 2005).

Tabel 4.21. Uji Reliabilitas Desa Jatimulyo
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
977 11

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas pada (Tabel 4.21)
menunjukkan bahwa pada bagian Reliability Statistics terlihat nilai
Cronbach’s Alpha = 0.977 yang lebih besar dari r Tabel (0.729)
dengan taraf signifikansi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kuisioner
tersebut terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
r Tabel dengan taraf signifikansi 10%, maka kuisioner memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket

dapat dipercaya.

4.1.9 Desa Wotgalih
A. Hasil Wawancara Dan Kuesioner

Hasil jumlah responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat di Desa Pandanarum adalah Sebanyak 11 (Sebelas)
responden yang didapatkan dari perhitungan menggunakan teknik
pengambilan sampel secara proporsional random sampling pada
(Persamaan 3.2). Hasil jumlah responden yang didapatkan dari setiap
desa berbeda dikarenakan jumlah populasi pada setiap desa juga
berbeda-beda. Hasil wawancara terhadap 11 (Sebelas) responden di
Desa Wotgalih disajikan pada Tabel 4.22.
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Tabel 4.22. Hasil wawancara Desa Wotgalih

Responden Total Skor

1 32

2 31

3 36

4 36

5 40

6 37

7 39

8 51

9 31

10 35
11 42
Jumlah 410

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Di Desa
Wotgalih terhadap 11 (Sebelas) responden dihasilkan bahwa jumlah
total nilai wawancara Di Desa Wotgalih bervariasi yaitu berkisar
antara 31 hingga 51. Total nilai tertinggi terdapat pada responden ke 8
dengan total nilai 51. Hal ini dapat terjadi karena responden tersebut
sebagian besar menjawab pertanyaan dengan skor 5 yang artinya
sangat tahu akan apa yang dipertanyakan sehingga hal tersebut
menjadikan nilai total pada responden tersebut juga tinggi. Total nilai
terendah terdapat pada responden ke 2 dan 9 dengan total nilai 31.
Rendahnya nilai total pada responden tersebut dikarenakan skor
jawaban pada instrumen penelitian yang cenderung menjawab dengan
skor 2 dan 3 yang artinya tidak tahu dan cukup tahu akan pertanyaan
yang telah diajukan. Jumlah total keseluruhan dari sembilan

responden Di Desa Wotgalih adalah sebesar 410.
. Uji Validitas

Hasil uji coba instrumen kuesioner dianalisis untuk
mengetahui validitas dari setiap butir pertanyaan. Untuk mengetahui 9

(Sembilan) butir angket kuesioner termasuk 2 butir angket kuesioner
yang tidak valid dapat dilihat pada Tabel 4.23.
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Tabel 4.23. Uji Validasi Desa Wotgalih

Instrumen Nilai Korelasi
P1 0,611
P2 0,769
P3 0,607
P4 0,557
P5 0,273
P6 0,359
P7 0,644
P8 0,581
P9 0,633

P10 0,694
P11 0,653

(Sumber: Olah Data, 2020)

Perhitungan uji validitas instrumen kuesioner terdapat pada
(Tabel 4.23) dilakukan dari hasil uji instrumen kuesioner yang terdiri
dari 11 butir item pernyataan. Setelah data didapat maka dilakukan
pengujian validitas yang dihitung dengan menggunakan program
SPSS. Kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yang
menyatakan jika r hitung > r Tabel maka instrumen dinyatakan valid,
tetapi jika r hitung < r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Diketahui bahwa r Tabel menggunakan taraf signifikan a. = 0,1 dengan
n= 11, maka diperoleh nilai r Tabel sebesar 0,521. Instrumen
kuesioner dengan jumlah 11 item pernyataan yang telah diujicobakan,
kemudian dihitung dengan menggunakan program SPSS. Hasil dari
perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh data 8
item instrumen kuesioner memiliki nilai r hitung yang berada pada
kisaran 0,557-0,769, sedangkan 2 item instrumen kuesioner memiliki
nilai r hitung yang berada pada kisaran 0,273-0,359. Berdasarkan data
tersebut, maka terdapat 8 item instrumen kuesioner yang dinyatakan

valid dan 2 item instrumen kuesioner yang dinyatakan tidak valid.

Setelah dilalukan uji validitas kuisioner terdapat 2 item soal
yang tidak valid, maka solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan tidak
mengubah soal dan tidak membagikan ulang Kkuisioner kepada

responden, namun 2 item kuisioner yang tidak valid tersebut di
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hilangkan (dengan catatan 9 item pertanyaan yang valid masih dapat
mengukur variable yang diteliti). Ada beberapa faktor yang
menyebabkan item soal tidak valid dikarenakan jawaban yang
diberikan oleh responden tidak konsisten atau responden menjawab
dengan asal-asalan, ketidakonsistenan ini bisa dikarenakan responden
malas menjawab terhadap iten soal kuesioner yang diberikan.
Sehingga item yang seharusnya mendapatkan hasil jawaban yang
tinggi malah mendapat hasil jawaban yang rendah. Adapun terkait 2
item soal yang tidak valid setelah dihilangkan akan sangat
berpengaruh terhadap perhitungan hasil persentasenya. Untuk
mengetahui perhitungan secara rinci untuk uji validitas terdapat pada

(Lampiran.1.).

. Uji Reliabilitas

Penetapan suatu instrumen data yang reliabel adalah dengan
membandingkan item nilai hasil pengolahan output SPSS yaitu nilai
Cronbach Alpha dengan r Tabel, dimana instrumen Kuisioner dapat
dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel

(Triton, 2005).

Tabel 4.24. Uji Reliabilitas Desa Wotgalih
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
793 11
(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas pada (Tabel 4.24)
menunjukkan bahwa pada bagian Reliability Statistics terlihat nilai
Cronbach’s Alpha = 0.793 yang lebih besar dari r Tabel (0.521)
dengan taraf signifikansi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kuisioner
tersebut terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
r Tabel dengan taraf signifikansi 10%, maka kuisioner memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket

dapat dipercaya.
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4.1.10 Desa Tegalrejo
A. Hasil Wawancara Dan Kuesioner

Hasil jumlah responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat di Desa Tegalrejo adalah Sebanyak 5 (Lima) responden
yang didapatkan dari perhitungan menggunakan teknik pengambilan
sampel secara proporsional random sampling pada (Persamaan 3.2).
Hasil jumlah responden yang didapatkan dari setiap desa berbeda
dikarenakan jumlah populasi pada setiap desa juga berbeda-beda.
Hasil wawancara terhadap 5 (Lima) responden di Desa Tegalrejo
disajikan pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25. Hasil wawancara Desa Tegalrejo

Responden Total Skor
1 52
2 29
3 50
4 28
5 31
Jumlah 190

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Di Desa
Tegalrejo terhadap 5 (Lima) responden dihasilkan bahwa jumlah total
nilai wawancara Di Desa Tegalrejo bervariasi yaitu berkisar antara 29
hingga 52. Total nilai tertinggi terdapat pada responden ke 1 dengan
total nilai 52. Hal ini dapat terjadi karena responden tersebut sebagian
besar menjawab pertanyaan dengan skor 5 yang artinya sangat tahu
akan apa yang dipertanyakan sehingga hal tersebut menjadikan nilai
total pada responden tersebut juga tinggi. Total nilai terendah terdapat
pada responden ke 2 dengan total nilai 29. Rendahnya nilai total pada
responden tersebut dikarenakan skor jawaban pada instrumen
penelitian yang cenderung menjawab dengan skor 2 dan 3 yang
artinya tidak tahu dan cukup tahu akan pertanyaan yang telah
diajukan. Jumlah total keseluruhan dari sembilan responden Di Desa

Tegalrejo adalah sebesar 190.
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B. Uji Validitas
Hasil uji coba instrumen kuesioner dianalisis untuk
mengetahui validitas dari setiap butir pertanyaan. Untuk mengetahui
11 (Sebelas) butir angket kuesioner yang valid dapat dilihat pada
Tabel 4.26.
Tabel 4.26. Uji Validasi Desa Tegalrejo

Instrumen Nilai Korelasi
P1 0,994
P2 0,900
P3 0,826
P4 0,918
P5 0,882
P6 0,901
P7 0,948
P8 0,980
P9 0,994

P10 0,952
P11 0,994

(Sumber: Olah Data, 2020)

Perhitungan uji validitas instrumen kuesioner terdapat pada
(Tabel 4.26) dilakukan dari hasil uji instrumen kuesioner yang terdiri
dari 11 butir item pernyataan. Setelah data didapat maka dilakukan
pengujian validitas yang dihitung dengan menggunakan program
SPSS. Kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yang
menyatakan jika r hitung > r Tabel maka instrumen dinyatakan valid,
tetapi jika r hitung < r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Diketahui bahwa r Tabel menggunakan taraf signifikan a. = 0,1 dengan
n= 5, maka diperoleh nilai r Tabel sebesar 0,805. Instrumen kuesioner
dengan jumlah 11 item pernyataan yang telah diujicobakan, kemudian
dihitung dengan menggunakan program SPSS. Hasil dari perhitungan
dengan menggunakan program SPSS diperoleh data 11 item instrumen
kuesioner memiliki nilai r hitung yang berada pada kisaran 0,826—
0,994. Berdasarkan data tersebut, maka data 11 item instrumen
kuesioner dinyatakan valid. Perhitungan secara rinci untuk uji

validitas terdapat pada (Lampiran.1.).
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C. Uji Reliabilitas
Penetapan suatu instrumen data yang reliabel adalah dengan
membandingkan item nilai hasil pengolahan output SPSS yaitu nilai
Cronbach Alpha dengan r Tabel, dimana instrumen Kuisioner dapat
dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel

(Triton, 2005).

Tabel 4.27. Uji Reliabilitas Desa Tegalrejo
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.980 11
(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas pada (Tabel 4.27)
menunjukkan bahwa pada bagian Reliability Statistics terlihat nilai
Cronbach’s Alpha = 0.980 yang lebih besar dari r Tabel (0.805)
dengan taraf signifikansi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kuisioner
tersebut terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
r Tabel dengan taraf signifikansi 10%, maka kuisioner memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket

dapat dipercaya.

4.1.11 Desa Bulurejo
A. Hasil Wawancara Dan Kuesioner

Hasil jumlah responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat di Desa Bulurejo adalah Sebanyak 6 (Enam) responden
yang didapatkan dari perhitungan menggunakan teknik pengambilan
sampel secara proporsional random sampling pada (Persamaan 3.2).
Hasil jumlah responden yang didapatkan dari setiap desa berbeda
dikarenakan jumlah populasi pada setiap desa juga berbeda-beda.
Hasil wawancara terhadap 6 (Enam) responden di Desa Bulurejo
disajikan pada Tabel 4.28.
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Tabel 4.28. Hasil wawancara Desa Bulurejo

Responden Total Skor
1 34
2 36
3 36
4 30
5 54
6 40
Jumlah 230

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Di Desa
Bulurejo terhadap 6 (Enam) responden dihasilkan bahwa jumlah total
nilai wawancara Di Desa Bulurejo bervariasi yaitu berkisar antara 30
hingga 54. Total nilai tertinggi terdapat pada responden ke 5 dengan
total nilai 55. Hal ini dapat terjadi karena responden tersebut sebagian
besar menjawab pertanyaan dengan skor 5 yang artinya sangat tahu
akan apa yang dipertanyakan sehingga hal tersebut menjadikan nilai
total pada responden tersebut juga tinggi. Total nilai terendah terdapat
pada responden ke 4 dengan total nilai 30. Rendahnya nilai total pada
responden tersebut dikarenakan skor jawaban pada instrumen
penelitian yang cenderung menjawab dengan skor 2 dan 3 yang
artinya tidak tahu dan cukup tahu akan pertanyaan yang telah
diajukan. Jumlah total keseluruhan dari sembilan responden Di Desa

Bulurejo adalah sebesar 230.
. Uji Validitas

Hasil uji coba instrumen Kkuesioner dianalisis untuk
mengetahui validitas dari setiap butir pertanyaan. Untuk mengetahui

11 (Sebelas) butir angket kuesioner yang valid dapat dilihat pada
Tabel 4.29.
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Tabel 4.29. Uji Validasi Desa Bulurejo

Instrumen Nilai Korelasi (r)
P1 0,946
P2 0,946
P3 0,946
P4 0,818
P5 0,946
P6 0,832
p7 0,832
P8 0,867
P9 0,801

P10 0,832
P11 0,740

(Sumber: Olah Data, 2020)

Perhitungan uji validitas instrumen kuesioner terdapat pada
(Tabel 4.29) dilakukan dari hasil uji instrumen kuesioner yang terdiri
dari 11 butir item pernyataan. Setelah data didapat maka dilakukan
pengujian validitas yang dihitung dengan menggunakn program SPSS.
Kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yang
menyatakan jika r hitung > r Tabel maka instrumen dinyatakan valid,
tetapi jika r hitung < r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Diketahui bahwa r Tabel menggunakan taraf signifikan .= 0,1 dengan
n= 6, maka diperoleh nilai r Tabel sebesar 0,729. Instrumen kuesioner
dengan jumlah 11 item pernyataan yang telah diujicobakan, kemudian
dihitung dengan menggunakan program SPSS. Hasil dari perhitungan
dengan menggunakan program SPSS diperoleh data 11 item instrumen
kuesioner memiliki nilai r hitung yang berada pada kisaran 0,740-
0,946. Berdasarkan data tersebut, maka data 11 item instrumen
kuesioner dinyatakan valid. Perhitungan secara rinci untuk uji
validitas terdapat pada (Lampiran.1).

. Uji Reliabilitas
suatu instrumen data yang reliabel adalah dengan
membandingkan item nilai hasil pengolahan output SPSS yaitu nilai

Cronbach Alpha dengan r Tabel, dimana instrumen Kuisioner dapat
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dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r Tabel
(Triton, 2005).

Tabel 4.30. Uji Reliabilitas Desa Bulurejo
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.970 11
(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas pada (Tabel 4.30)
menunjukkan bahwa pada bagian Reliability Statistics terlihat nilai
Cronbach’s Alpha = 0.970 yang lebih besar dari r Tabel (0.729)
dengan taraf signifikansi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kuisioner
tersebut terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
r Tabel dengan taraf signifikansi 10%, maka kuisioner memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket

dapat dipercaya.
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4.2 Analisis Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Potensi Bencana
Tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang
4.2.1 Analisis Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Potensi Bencana
Tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang
A. Desa Gondoruso
Desa Gondoruso merupakan salah satu desa pesisir di

Kabupaten Lumajang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak
4.073 jiwa (Tabel 3.2) Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat
pengetahuan masyarakat Desa Gondoruso terhadap potensi bencana
tsunami dilakukan wawancara sebanyak 9 (Sembilan) responden dapat
dilihat pada Tabel 4.31.

Tabel 4.31. Hasil Persentase Desa Gondoruso

Responden Total Skor
1 36
25
28
&
24
25
31
44
36
Jumlah 286
Nilai Max 495

Nilai Persentase 57%
(Sumber: Olah Data, 2020)
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Berdasarkan hasil olahan data mengenai pengetahuan
masyarakat terkait potensi bencana tsunami di Desa Gondoruso (Tabel
4.31) menunjukkan bahwa berdasarkan dari 9 (Sembilan) responden
yang diwawancarai menjawab dengan jawaban yang beragam. Hasil
skor total yang didapatkan berdasarkan perhitungan adalah 286
dengan nilai maksimum sebesar 495. Nilai persentase yang didapatkan
dari perhitungan skor total dengan nilai maksimum adalah 57%. Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Gondoruso memiliki

pengetahuan yang sangat rendah terhadap potensi bencana tsunami.
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Rata-rata hasil nilai jawaban responden terhadap pertanyaan
nomer 1 hingga pertanyaan nomer 11 sebagian besar menjawab
dengan kriteria cukup tahu hingga sangat tahu, hal ini menunjukkan
bahwa responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan
pengetahuan yang sewajarnya artinya tidak terlalu detail hingga
menjawab dengan detail. Dapat dilihat jawaban responden yang
terdapat pada (lampiran.1) soal kuisioner nomer 6 (Enam). Secara
keseluruhan mereka menjawab dengan rata-rata nilai korelasi tertinggi
adalah 0,850. Sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan
masyarakat Desa Gondoruso mengetahui mengenai faktor penyebab
terjadinya bencana tsunami. Dengan adanya pengetahuan tersebut
dapat diketahui juga bahwa mereka juga mengetahui mengenai potensi
bencana tsunami.

. Desa Bades
Desa Bades merupakan salah satu desa pesisir di Kabupaten

Lumajang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 8.143 jiwa
(Tabel 3.2) Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Bades terhadap potensi bencana tsunami dilakukan
wawancara sebanyak 18 (delapan belas) responden dapat dilihat pada
Tabel 4.32.
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Tabel 4.32. Hasil Persentase Desa Bades

Responden Total Skor
1 41
2 41
3 39
4 50
5 45
6 41
7 41
8 40
9 41
10 46
11 35
12 50
13 40
14 41
15 49
16 37
17 53
18 46
Jumlah 776
Nilai Max 990
Nilai Persentase 78%

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil olahan data mengenai pengetahuan
masyarakat terkait potensi bencana tsunami di Desa Bades (Tabel
4.32) menunjukkan bahwa berdasarkan dari 18 (delapan belas)
responden yang diwawancarai menjawab dengan jawaban yang
beragam. Hasil skor total yang didapatkan berdasarkan perhitungan
adalah 776 dengan nilai maksimum sebesar 990. Nilai persentase yang
didapatkan dari perhitungan skor total dengan nilai maksimum adalah
78%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Bades memiliki
pengetahuan yang sangat tinggi terhadap potensi bencana tsunami.

Rata-rata hasil nilai jawaban responden terhadap pertanyaan
nomer 1 hingga pertanyaan nomer 11 sebagian besar menjawab
dengan kriteria cukup tahu hingga sangat tahu, hal ini menunjukkan

bahwa responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan
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pengetahuan yang sewajarnya artinya tidak terlalu detail hingga
menjawab dengan detail. Dapat dilihat jawaban responden yang
terdapat pada (lampiran.l) soal kuisioner nomer 11. Secara
keseluruhan mereka menjawab dengan rata-rata nilai korelasi tertinggi
adalah 0,661. Sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan
masyarakat Desa Bades mengetahui mengenai sosialisasi yang sudah
pernah dilakukan didaerah mereka sebagai upaya pencegahan bencana
tsunami. Dengan adanya pengetahuan tersebut dapat diketahui juga
bahwa mereka juga mengetahui mengenai potensi bencana tsunami.
. Desa Bago

Desa Bago merupakan salah satu desa pesisir di Kabupaten
Lumajang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 6.634 jiwa
(Tabel 3.2). Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Bago terhadap potensi bencana tsunami dilakukan
wawancara sebanyak 14 (Empat belas) responden dapat dilihat pada
Tabel 4.33.

Tabel 4.33. Hasil Persentase Desa Bago

Responden Total Skor
1 40
2 38
3 41
4 38
5 50
6 34
7 35
8 46
9 43
10 43
11 42
12 54
13 47
14 47
Jumlah 598
Nilai Max 770
Nilai Persentase 7%

(Sumber: Olah Data, 2020)
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Berdasarkan hasil olahan data mengenai pengetahuan
masyarakat terkait potensi bencana tsunami di Desa Bago (Tabel 4.33)
menunjukkan bahwa berdasarkan dari 14 (empat belas) responden
yang diwawancarai menjawab dengan jawaban yang beragam. Hasil
skor total yang didapatkan berdasarkan perhitungan adalah 598
dengan nilai maksimum sebesar 770. Nilai persentase yang didapatkan
dari perhitungan skor total dengan nilai maksimum adalah 77%. Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Bago memiliki pengetahuan
yang sangat tinggi terhadap potensi bencana tsunami.

Rata-rata hasil nilai jawaban responden terhadap pertanyaan
nomer 1 hingga pertanyaan nomer 11 sebagian besar menjawab
dengan kriteria cukup tahu hingga sangat tahu, hal ini menunjukkan
bahwa responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan
pengetahuan yang sewajarnya artinya tidak terlalu detail hingga
menjawab dengan detail. Dapat dilihat jawaban responden yang
terdapat pada (Lampiran.l) soal kuisioner nomer 6. Secara
keseluruhan mereka menjawab dengan rata-rata nilai korelasi tertinggi
adalah 0,731. Sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan
masyarakat Desa Bago mengetahui mengenai faktor penyebab
terjadinya bencana tsunami. Dengan adanya pengetahuan tersebut
dapat diketahui juga bahwa mereka juga mengetahui mengenai potensi
bencana tsunami.

. Desa Selok Awar-awar

Desa Selok Awar-awar merupakan salah satu desa pesisir di
Kabupaten Lumajang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak
6.406 jiwa (Tabel 3.2) Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat
pengetahuan masyarakat Desa Selok awar-awar terhadap potensi
bencana tsunami dilakukan wawancara sebanyak 14 (Empat belas)

responden dapat dilihat pada Tabel 4.34.

72



Tabel 4.34. Hasil Persentase Desa Selok Awar-awar

Responden Total Skor
40
38
37
42
48
48
48
39
45
49
42
50
36
50
Jumlah 612
Nilai Max 770

Nilai Persentase 79%
(Sumber: Olah Data, 2020)
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Berdasarkan hasil olahan data mengenai pengetahuan
masyarakat terkait potensi bencana tsunami di Desa Selok Awar-awar
(Tabel 4.34) menunjukkan bahwa berdasarkan dari 14 (empat belas)
responden yang diwawancarai menjawab dengan jawaban yang
beragam. Hasil skor total yang didapatkan berdasarkan perhitungan
adalah 612 dengan nilai maksimum sebesar 770. Nilai persentase yang
didapatkan dari perhitungan skor total dengan nilai maksimum adalah
79%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Selok Awar-awar
memiliki pengetahuan yang sangat tinggi terhadap potensi bencana
tsunami.

Rata-rata hasil nilai jawaban responden terhadap pertanyaan
nomer 1 hingga pertanyaan nomer 11 sebagian besar menjawab
dengan kriteria cukup tahu hingga sangat tahu, hal ini menunjukkan
bahwa responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan
pengetahuan yang sewajarnya artinya tidak terlalu detail hingga
menjawab dengan detail. Dapat dilihat jawaban responden yan
terdapat pada (Lampiran.l) soal kuisioner nomer 9. Secara

keseluruhan mereka menjawab dengan rata-rata nilai korelasi tertinggi
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adalah 0,640. Sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan
masyarakat Desa Selok Awar-awar mengetahui mengenai upaya
pencegahan bila terjadi bencana tsunami. Dengan adanya pengetahuan
tersebut dapat diketahui juga bahwa mereka juga mengetahui
mengenai potensi bencana tsunami.
. Desa Pandanwangi

Desa Pandanwangi merupakan salah satu desa pesisir di
Kabupaten Lumajang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak
4.270 jiwa (Tabel 3.2) Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat
pengetahuan masyarakat Desa Pandanwangi terhadap potensi bencana
tsunami dilakukan wawancara sebanyak 9 (Sembilan) responden dapat
dilihat pada Tabel 4.35.

Tabel 4.35. Hasil Persentase Desa Pandanwangi

Responden Total Skor
1 30
37
32
41
28
40
26
28
28
Jumlah 290
Nilai Max 495

Nilai Persentase 58%
(Sumber: Olah Data, 2020)
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Berdasarkan hasil olahan data mengenai pengetahuan
masyarakat terkait potensi bencana tsunami di Desa Pandanwangi
(Tabel 4.35) menunjukkan bahwa berdasarkan dari 9 (sembilan)
responden yang diwawancarai menjawab dengan jawaban yang
beragam. Hasil skor total yang didapatkan berdasarkan perhitungan
adalah 290 dengan nilai maksimum sebesar 495. Nilai persentase yang
didapatkan dari perhitungan skor total dengan nilai maksimum adalah

58%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Pandanwangi
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memiliki pengetahuan yang sangat rendah terhadap potensi bencana

tsunami.

Rata-rata hasil nilai jawaban responden terhadap pertanyaan
nomer 1 hingga pertanyaan nomer 11 sebagian besar menjawab
dengan kriteria cukup tahu hingga sangat tahu, hal ini menunjukkan
bahwa responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan
pengetahuan yang sewajarnya artinya tidak terlalu detail hingga
menjawab dengan detail. Dapat dilihat jawaban responden yang
terdapat pada (Lampiran.l) soal kuisioner nomer 1. Secara
keseluruhan mereka menjawab dengan rata-rata nilai korelasi tertinggi
adalah 0,825. Sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan
masyarakat Desa Pandanwangi mengetahui mengenai bencana yang
ada di wilayah pesisir. Dengan adanya pengetahuan tersebut dapat
diketahui juga bahwa mereka juga mengetahui mengenai potensi

bencana tsunami.

. Desa Pandanarum

Desa Pandanarum merupakan salah satu desa pesisir di
Kabupaten Lumajang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak
4.516 jiwa (Tabel 3.2) Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat
pengetahuan masyarakat Desa Pandanarum terhadap potensi bencana
tsunami dilakukan wawancara sebanyak 9 (Sembilan) responden dapat
dilihat pada Tabel 4.36.
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Tabel 4.36. Hasil Persentase Desa Pandanarum
Responden Total Skor
1 38
38
43
36
48
54
32
46
50
Jumlah 385
Nilai Max 495

Nilai Persentase 7%
(Sumber: Olah Data, 2020)
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Berdasarkan hasil olahan data mengenai pengetahuan
masyarakat terkait potensi bencana tsunami di Desa Pandanarum
(Tabel 4.36) menunjukkan bahwa berdasarkan dari 9 (sembilan)
responden yang diwawancarai menjawab dengan jawaban yang
beragam. Hasil skor total yang didapatkan berdasarkan perhitungan
adalah 385 dengan nilai maksimum sebesar 495. Nilai persentase yang
didapatkan dari perhitungan skor total dengan nilai maksimum adalah
77%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Pandanarum
memiliki pengetahuan yang sangat tinggi terhadap potensi bencana
tsunami.

Rata-rata hasil nilai jawaban responden terhadap pertanyaan
nomer 1 hingga pertanyaan nomer 11 sebagian besar menjawab
dengan kriteria cukup tahu hingga sangat tahu, hal ini menunjukkan
bahwa responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan
pengetahuan yang sewajarnya artinya tidak terlalu detail hingga
menjawab dengan detail. Dapat dilihat jawaban responden yang
terdapat pada (Lampiran.l) soal kuisioner nomer 2. Secara
keseluruhan mereka menjawab dengan rata-rata nilai korelasi tertinggi
adalah 0,873. Sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan

masyarakat Desa Pandanarum mengetahui mengenai bencana tsunami.
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Dengan adanya pengetahuan tersebut dapat diketahui juga bahwa
mereka juga mengetahui mengenai potensi bencana tsunami.
. Desa Jatimulyo

Desa Jatimulyo merupakan salah satu desa pesisir di Kabupaten
Lumajang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.440 jiwa
(Tabel 3.2) Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Jatimulyo terhadap potensi bencana tsunami
dilakukan wawancara sebanyak 6 (Enam) responden dapat dilihat
pada Tabel 4.37.

Tabel 4.37. Hasil Persentase Desa Jatimulyo

Responden Total Skor
1 50

40

54

55

29

34

Jumlah 262

Nilai Max 330

Nilai Persentase 79%
(Sumber: Olah Data, 2020)
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Berdasarkan hasil olahan data mengenai pengetahuan
masyarakat terkait potensi bencana tsunami di Desa Jatimulyo (Tabel
4.37) menunjukkan bahwa berdasarkan dari 6 (Enam) responden yang
diwawancarai menjawab dengan jawaban yang beragam. Hasil skor
total yang didapatkan berdasarkan perhitungan adalah 262 dengan
nilai maksimum sebesar 330. Nilai persentase yang didapatkan dari
perhitungan skor total dengan nilai maksimum adalah 79%. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Jatimulyo memiliki
pengetahuan yang sangat tinggi terhadap potensi bencana tsunami.

Rata-rata hasil nilai jawaban responden terhadap pertanyaan
nomer 1 hingga pertanyaan nomer 11 sebagian besar menjawab
dengan kriteria cukup tahu hingga sangat tahu, hal ini menunjukkan

bahwa responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan
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pengetahuan yang sewajarnya artinya tidak terlalu detail hingga
menjawab dengan detail. Dapat dilihat jawaban responden yang
terdapat pada (Lampiran.l) soal kuisioner nomer 10. Secara
keseluruhan mereka menjawab dengan rata-rata nilai korelasi tertinggi
adalah 0,976. Sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan
masyarakat Desa Jatimulyo mengetahui mengenai peringatan dini jika
akan terjadi bencana tsunami. Dengan adanya pengetahuan tersebut
dapat diketahui juga bahwa mereka juga mengetahui mengenai potensi
bencana tsunami.
. Desa Wotgalih

Desa Wotgalih merupakan salah satu desa pesisir di Kabupaten
Lumajang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 5.227 jiwa
(Tabel 3.2) Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Wotgalih terhadap potensi bencana tsunami
dilakukan wawancara sebanyak 11 (Sebelas) responden dapat dilihat
pada Tabel 4.38.

Tabel 4.38. Hasil Persentase Desa Wotgalih

Responden Total Skor
27
23
29
28
33
28
32
43
27
30
36
Jumlah 336
Nilai Max 605

Nilai Persentase 55%
(Sumber: Olah Data, 2020)
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Berdasarkan hasil olahan data mengenai pengetahuan
masyarakat terkait potensi bencana tsunami di Desa Wotgalih (Tabel

4.38) menunjukkan bahwa berdasarkan dari 11 (Sebelas) responden
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yang diwawancarai menjawab dengan jawaban yang beragam. Hasil
skor total yang didapatkan berdasarkan perhitungan adalah 336
dengan nilai maksimum sebesar 605. Nilai persentase yang didapatkan
dari perhitungan skor total dengan nilai maksimum adalah 55%. Hal
ini  menunjukkan bahwa masyarakat Desa Wotgalih memiliki
pengetahuan yang sangat rendah terhadap potensi bencana tsunami.

Rata-rata hasil nilai jawaban responden terhadap pertanyaan
nomer 1 hingga pertanyaan nomer 11 sebagian besar menjawab
dengan kriteria cukup tahu hingga sangat tahu, hal ini menunjukkan
bahwa responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan
pengetahuan yang sewajarnya artinya tidak terlalu detail hingga
menjawab dengan detail. Dapat dilihat jawaban responden yang
terdapat pada (Lampiran.l) soal kuisioner nomer 2. Secara
keseluruhan mereka menjawab dengan rata-rata nilai korelasi tertinggi
adalah 0,769. Sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan
masyarakat Desa Wotgalih mengetahui mengenai bencana tsunami.
Dengan adanya pengetahuan tersebut dapat diketahui juga bahwa
mereka juga mengetahui mengenai potensi bencana tsunami.
Desa Tegalrejo

Desa Tegalrejo merupakan salah satu desa pesisir di Kabupaten
Lumajang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.146 jiwa
(Tabel 3.2) Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Tegalrejo terhadap potensi bencana tsunami
dilakukan wawancara sebanyak 5 (Lima) responden dapat dilihat pada
Tabel 4.39.
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Tabel 4.39. Hasil Persentase Desa Tegalrejo

Responden Total Skor
1 52

29

50

28

31

Jumlah 190

Nilai Max 275

Nilai Persentase 69%
(Sumber: Olah Data, 2020)

a bW N

Berdasarkan hasil olahan data mengenai pengetahuan
masyarakat terkait potensi bencana tsunami di Desa Tegalrejo (Tabel
4.39) menunjukkan bahwa berdasarkan dari 5 (Lima) responden yang
diwawancarai menjawab dengan jawaban yang beragam. Hasil skor
total yang didapatkan berdasarkan perhitungan adalah 190 dengan
nilai maksimum sebesar 275. Nilai persentase yang didapatkan dari
perhitungan skor total dengan nilai maksimum adalah 69%. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Tegalrejo  memiliki
pengetahuan yang cukup tinggi terhadap potensi bencana tsunami.

Rata-rata hasil nilai jawaban responden terhadap pertanyaan
nomer 1 hingga pertanyaan nomer 11 sebagian besar menjawab
dengan kriteria cukup tahu hingga sangat tahu, hal ini menunjukkan
bahwa responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan
pengetahuan yang sewajarnya artinya tidak terlalu detail hingga
menjawab dengan detail. Dapat dilihat jawaban responden yang
terdapat pada (Lampiran.1) soal kuisioner nomer 1, 9, dan 11. Secara
keseluruhan mereka menjawab dengan rata-rata nilai korelasi tertinggi
adalah 0,994. Sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan
masyarakat Desa Tegalrejo mengetahui mengenai bencana di wilayah
pesisir, upaya pencegahan serta sosialisasi terkait peristiwa bencana
tsunami. Dengan adanya pengetahuan tersebut dapat diketahui juga

bahwa mereka juga mengetahui mengenai potensi bencana tsunami.
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J.

Desa Bulurejo

Desa Bulurejo merupakan salah satu desa pesisir di Kabupaten
Lumajang yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.602 jiwa
(Tabel 3.2) Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Bulurejo terhadap potensi bencana tsunami

dilakukan wawancara sebanyak 6 (Enam) responden dapat dilihat pada
Tabel 4.40.

Tabel 4.40. Hasil Persentase Desa Bulurejo

Responden Total Skor
1 34

36

36

30

54

40

Jumlah 230

Nilai Max 330

Nilai Persentase 69,6%
(Sumber: Olah Data, 2020)

o (01 [~ (W N

Berdasarkan hasil olahan data mengenai pengetahuan
masyarakat terkait potensi bencana tsunami di Desa Bulurejo (Tabel
4.40) menunjukkan bahwa berdasarkan dari 6 (Enam) responden yang
diwawancarai menjawab dengan jawaban yang beragam. Hasil skor
total yang didapatkan berdasarkan perhitungan adalah 230 dengan
nilai maksimum sebesar 330. Nilai persentase yang didapatkan dari
perhitungan skor total dengan nilai maksimum adalah 69,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Bulurejo memiliki pengetahuan
yang tinggi terhadap potensi bencana tsunami.

Rata-rata hasil nilai jawaban responden terhadap pertanyaan
nomer 1 hingga pertanyaan nomer 11 sebagian besar menjawab
dengan kriteria cukup tahu hingga sangat tahu, hal ini menunjukkan
bahwa responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan
pengetahuan yang sewajarnya artinya tidak terlalu detail hingga
menjawab dengan detail. Dapat dilihat jawaban responden yang

terdapat pada (Lampiran.1) soal kuisioner nomer 1,2,3 dan 5. Secara
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keseluruhan mereka menjawab dengan rata-rata nilai korelasi tertinggi
adalah 0,946. Sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan
masyarakat Desa Bulurejo mengetahui mengenai bencana di wilayah
pesisir serta alat peringatan bila akan terjadi bencana tsunami. Dengan
adanya pengetahuan tersebut dapat diketahui juga bahwa mereka juga

mengetahui mengenai potensi bencana tsunami.
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4.2.2 Analisis Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Potensi Bencana

Tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang

Setelah dilakukan perhitungan pada seluruh jawaban responden di
setiap desa wilayah pesisir, selanjutnya ialah menentukan hasil akhir
persentase. Untuk memperoleh hasil akhir persentase menggunakan rumus
persentase skor pada (persamaan 3.3) Sehingga diperoleh hasil akhir
persentase kriteria penilaian pengetahuan masyarakat desa pesisir

Kabupaten Lumajang. Hasil akhir persentase perhitungan dapat dilihat
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Gambar 4.1. Persentase Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap
Potensi Bencana Tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang
(Sumber: Olah Data, 2020)

Pada (Gambar 4.1) hasil analisa tingkat pengetahuan masyarakat di
Desa Pesisir Kabupaten Lumajang menunjukkan Kriteria persentase antara
lain di Desa Gondoruso memiliki hasil kriteria persentase sebesar 57 %,
hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Gondoruso memiliki
pengetahuan yang sangat rendah terhadap potensi bencana tsunami. Di
Desa Bades memiliki hasil kriteria persentase sebesar 78 %, hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Bades memiliki pengetahuan yang
sangat tinggi terhadap potensi bencana tsunami. Di Desa Bago memiliki
hasil kriteria persentase sebesar 77%, hal ini menunjukkan bahwa

masyarakat Desa Bago memiliki pengetahuan yang sangat tinggi terhadap
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potensi bencana tsunami. Di Desa Selok Awar-awar memiliki hasil kriteria
persentase sebesar 79%, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Selok Awar-awar memiliki pengetahuan yang sangat tinggi terhadap
potensi bencana tsunami. Di Desa Pandanwangi memiliki hasil kriteria
persentase sebesar 58%, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Pandanwangi memiliki pengetahuan yang sangat rendah terhadap potensi
bencana tsunami. Di Desa Pandanarum memiliki hasil kriteria persentase
sebesar 77%, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Pandanarum
memiliki pengetahuan yang sangat tinggi terhadap potensi bencana
tsunami. Di Desa Jatimulyo memiliki hasil Kkriteria persentase sebesar
79%, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Jatimulyo memiliki
pengetahuan yang sangat tinggi terhadap potensi bencana tsunami. Di
Desa Wotgalih memiliki hasil kriteria persentase sebesar 55%, hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Wotgalih memiliki pengetahuan
yang sangat rendah terhadap potensi bencana tsunami. Di Desa Tegalrejo
memiliki hasil kriteria persentase sebesar 69%, hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat Desa Tegalrejo memiliki pengetahuan yang cukup
tinggi terhadap potensi bencana tsunami. Di Desa Bulurejo memiliki hasil
Kriteria persentase sebesar 69,6%, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
Desa Bulurejo memiliki pengetahuan cukup tinggi terhadap potensi
bencana tsunami. Secara keseluruhan hasil analisa tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Pesisir Kabupaten Lumajang memiliki hasil kriteria
persentase sebesar 71%, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Pesisir Kabupaten Lumajang memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap
potensi bencana tsunami.

Berdasarkan hasil analisa didapatkan hasil akhir pengetahuan
masyarakat berkisar antara sangat rendah hingga sangat tinggi dikarenakan
masyarakat sudah memiliki kesadaran terhadap adanya potensi bencana
yang berada di wilayah pesisir, khususnya untuk mitigasi bencana tsunami
di wilayah pesisir Kabupaten Lumajang. Disamping itu, warga pesisir juga
memiliki pengetahuan mengenai potensi bencana tsunami. Pengetahuan

mengenai potensi bencana tsunami tersebut dibentuk oleh pihak
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pemerintah melalui kegiatan sosialisasi tentang kebencanaan. Dari hasil
pemahaman yang telah dilakukan oleh warga pesisir dapat membentuk
masyarakat menjadi lebih waspada terhadap potensi bencana tsunami yang
setiap saat dapat mengancam wilayah mereka.
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4.3 Persebaran Wilayah Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap
Potensi Bencana Tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang, Jawa
Timur

Untuk memperoleh hasil akhir persentase digunakan rumus persentase
skor pada (Persamaan 3.3) Sehingga diperoleh hasil akhir persentase kriteria
penilaian pengetahuan masyarakat desa pesisir Kabupaten Lumajang.
Adapun hasil perhitungan data dari setiap desa dapat dilihat pada (Tabel
4.41) sebagai berikut.

Tabel 4.41. Hasil akhir Kriteria Penilaian Persentase Pengetahuan

Total Nilai Hasil
No Nama Desa Skor Max Persentase
Desa Gondoroso 339 495 57%
Desa Bades 776 990 78%
Desa Bago 598 770 771%
Desa Selok
4 | Awar" 612 770 79%
Desa
5 | Pandanwangi 340 495 58%
6 | Desa Pandanarum 385 495 7%
7 | Desa Jatimulyo 262 330 79%
8 | Desa Wotgalih 410 605 55%
9 | Desa Tegalrejo 210 275 69%
10 | Desa Bulurejo 247 330 69,6%
Rata-Rata 397 556 71%

(Sumber: Olah data, 2020)

Data hasil perhitungan hasil akhir perhitungan dari setiap desa
(Tabel 4.41) kemudian dilakukan penilaian tingkat pengetahuan masyarakat
yang dilakukan dengan cara menghitung berdasarkan rumus (Persamaan
3.3). Nilai hasil perhitungan merupakan nilai kriteria persentase
pengetahuan masyarakat terhadap potensi bencana tsunami. Nilai persentase
pengetahuan yang didapatkan, selanjutnya dianalisis dan diklasifikasikan
kedalam 5 (lima) kelas yaitu kelas sangat rendah, rendah, cukup tinggi,
tinggi, dan sangat tinggi dengan pembagian kelas interval yang dapat dilihat
pada (Tabel 4.42) sebagai berikut:

86



Tabel 4.42. Kelas dan Nilai Indeks Pengetahuan Masyarakat

Kelas Nilai
Sangat Rendah 55% - 59,8%
Rendah 59,9% - 64,7%
Cukup Tinggi 64,8% - 69,6%
Tinggi 69,7% - 74,5%
Sangat Tinggi 74,6% - 79,4%

(Sumber: Olah Data, 2020)

Klasifikasi pengkelasan dilakukan guna mendapatkan perbedaan
tingkatan pengetahuan dari masing-masing setiap desa terhadap potensi
bencana tsunami. Hasil analisis dan klasifikasi nilai persentase pengetahuan
masyarakat Di Desa Wilayah Pesisir Kabupaten Lumajang dapat disajikan
pada (Tabel 4.43) sebagai berikut:

Tabel 4.43. Pengkelasan Tingkat Pengetahuan Masyarakat

Hasil
No Nama Desa Persentase Kriteria
Desa Gondoroso 57% Sangat rendah
Desa Bades 78% Sangat tinggi
Desa Bago 771% Sangat tinggi
Desa Selok
4 Awar" 79% Sangat tinggi
Desa
5 Pandanwangi 58% Sangat rendah
6 | Desa Pandanarum 771% Sangat tinggi
7 Desa Jatimulyo 79% Sangat tinggi
8 Desa Wotgalih 55% Sangat rendah
9 Desa Tegalrejo 69% Cukup tinggi
10 Desa Bulurejo 69,6% Cukup tinggi
Rata-Rata 71% Tinggi

(Sumber: Olah Data, 2020)

Berdasarkan hasil pengkelasan nilai persentase pengetahuan
masyarakat (Tabel 4.43) menunjukkan bahwa nilai kriteria persentase
pengetahuan masyarakat pesisir Kabupaten Lumajang tergolong dalam
sangat rendah hingga kelas sangat tinggi. Klasifikasi nilai persentase
pengetahuan masyarakat wilayah pesisir terhadap potensi bencana tsunami
menggambarkan wilayah pesisir Kabupaten Lumajang yang memiliki
tingkat pengetahuan yang berbeda. Kisaran nilai persentase pengetahuan

masyarakat berdasarkan hasil analisis yaitu antara 55% - 79%. Nilai
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persentase pengetahuan masyarakat pada kategori sangat tinggi terdapat di 5
(Lima) desa yaitu Desa Bades, Bago, Selok Awar-awar, Pandanarum, dan
Jatimulyo dengan nilai indeks kriteria berkisar antara 77% - 79%. Kelas
cukup tinggi terdapat di 2 (Dua) desa diantaranya Desa Tegalrejo dan Desa
Bulurejo dengan nilai indeks kriteria berkisar antara 69% - 69,6%.
Sedangkan untuk 3 (Tiga) desa lainnya yaitu Desa Gondoruso, Desa
Pandanwangi, Dan Desa Wotgalih tergolong dalam kelas sangat rendah
dengan nilai kriteria persentase berkisar antara 55% - 58%. Secara
keseluruhan rata-rata nilai persentase pengetahuan masyarakat terhadap
potensi bencana tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang berada pada
kelas indeks yang tinggi dengan jumlah rata-rata 71%, Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat yang ada di 10 (Sepuluh) desa pesisir
Kabupaten Lumajang rata-rata memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap
adanya potensi bencana tsunami.

Berdasarkan hasil analisis pada (Tabel 4.43) menunjukan bahwa
nilai kriteria persentase pengetahuan masyarakat terhadap potensi bencana
tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang tergolong dalam kelas sangat
rendah hingga sangat tinggi. Desa Bades, Bago, Selok Awar-awar,
Pandanarum, dan Jatimulyo memiliki kategori tingkat pengetahuan yang
sangat tinggi, hal ini disebabkan masyarakat yang terdapat di 5 (Lima) desa
tersebut memiliki pengetahuan yang sangat tinggi terhadap adanya potensi
bencana tsunami dikarenakan sebagian besar warga yang berada di 5 (Lima)
desa tersebut sudah mengetahui mengenai adanya potensi bencana tsunami
yang disebabkan karena letak wilayah desa mereka yang berada di wilayah
patahan lempeng tektonik yang masih aktif. Selain itu, ke lima desa
tersebut merupakan desa pesisir yang padat penduduk dan memiliki jarak
daratan dengan bibir pantai yang tidak terlalu jauh sehingga memiliki resiko
yang sangat tinggi apabila terjadi bencana. Disamping pengetahuan-
pengetahuan yang telah dimiliki oleh warga sekitar mengenai potensi
bencana. Pengetahuan mengenai potensi bencana tsunami ini juga dibentuk
oleh pemerintah melalui kegiatan sosialisasi tentang kebencanaan. Melalui

kegiatan sosialisasi tersebut dapat menambah pengetahuan masyarakat
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pesisir Kabupaten Lumajang sebagai daerah rawan terhadap potensi
bencana tsunami. Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan
nilai persentase pengetahuan yang berada di 5 (Lima) desa tersebut sangat
tinggi.

Desa Tegalrejo dan Desa Bulurejo tergolong dalam kelas cukup
tinggi disebabkan karena masyarakat yang ada di kedua desa tersebut
kurang memiliki pengetahuan cukup terkait adanya potensi bencana
tsunami. Sedangkan Di Desa Gondoruso, Pandanwangi, dan Wotgalih
tergolong dalam kelas yang sangat rendah disebabkan karena masyarakat
yang ada di ketiga desa tersebut tidak memiliki kesadaran terhadap potensi
bencana yang berada di wilayah pesisir, disamping itu masyarakat pesisir
tersebut juga tidak dibekali pengetahuan mengenai potensi bencana tsunami.
Sehingga masyarakat yang ada di ketiga desa tersebut tidak mengetahui
terhadap potensi bencana tsunami Berdasarkan hal tersebut maka nilai
pengetahuan yang dimiliki oleh tiga desa tersebut tergolong sangat rendah.

Hasil persebaran wilayah pada lokasi studi dengan 10 (Sepuluh) desa
di pesisir Kabupaten Lumajang seluruhnya memiliki tingkat pengetahuan
masyarakat terhadap potensi bencana tsunami yang berbeda-beda. Hal ini
dapat dilihat nilai akhir dari perhitungan pada (Tabel 4.41) yang
menyebutkan bahwa dalam perhitungan nilai akhir pengetahuan masyarakat
terhadap tsunami menghasilkan nilai persentase rata-rata sebesar 71%
sehingga dikategorikan masyarakat desa wilayah pesisir Kabupaten
Lumajang memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap potensi bencana
tsunami. Dengan adanya hasil persebaran wilayah pengetahuan masyarakat
terhadap potensi bencana tsunami yang telah diperoleh diharapkan dapat
menjadi pertimbangan dalam mengelola wilayah pesisir, khususnya dalam
hal mitigasi bencana di wilayah pesisir Kabupaten Lumajang. Perbedaan
kriteria persentase pengetahuan masyarakat terhadap potensi bencana

tsunami Di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang ditunjukkan pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Peta Persebaran Wilayah Desa Pesisir Kabupaten Lumajang, Jawa Timur

(Sumber: Olah Data, 2020)
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

A. Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap potensi bencana tsunami di
Desa Pesisir Kabupaten Lumajang dengan menggunakan metode
kuantitatif yaitu berupa wawancara dan kuesioner. Hasil persentase
pengetahuan masyarakat yang didapatkan di desa wilayah pesisir
Kabupaten Lumajang antara lain Desa Selok Awar-awar dan Desa
Jatimulyo memiliki nilai persentase paling tinggi yaitu sebesar 79%.
Sedangkan untuk nilai persentase terendah yaitu terdapat pada Desa
Wotgalih dengan nilai persentase 55%, Secara keseluruhan hasil analisa
tingkat pengetahuan masyarakat Desa Pesisir Kabupaten Lumajang
memiliki hasil Kriteria persentase sebesar 71%. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat desa pesisir Kabupaten Lumajang rata-rata memiliki
pengetahuan yang tinggi terhadap adanya potensi bencana tsunami.

B. Hasil Persebaran wilayah tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
potensi bencana tsunami di Desa Pesisir Kabupaten Lumajang yang
memiliki Kriteria pengetahuan sangat tinggi (74%-79,4%) yaitu Desa
Bades, Bago, Selok Awar-awar, Pandanarum, dan Jatimulyo. Kriteria
cukup tinggi (64,8%-69,6%) yaitu Desa Tegalrejo dan Desa Bulurejo.
Sedangkan kriteria sangat rendah (55%-59,8%) yaitu Desa Gondoruso,

Desa Pandanwangi, Dan Desa Wotgalih.

5.2 Saran
Setelah dilakukannya kegiatan wawancara perlu adanya penelitian lebih
lanjut dengan menambahkan kegiatan sosialisasi dan simulasi tentang potensi
bencana tsunami sehingga dapat dilakukan analisis mendalam pada penelitian
tentang pengetahuan masyarakat terhadap potensi bencana tsunami Di Desa

Pesisir Kabupaten Lumajang.
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